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ABSTRAK

Chaeriyatun Nissa Auliyani. Analisis Struktur Kognitif Siswa
Menggunakan Drawing Writing Technique pada Pembelajaran Reduksi
Oksidasi dan Tata Nama dengan Model Pembelajaran Learning Cycle 8e.
Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Kimia, Jurusan Kimia, Fakultas
Matematika dan lImu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta, Juli
2017.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur kognitif pada konsep
reduksi oksidasi dan tata nama senyawa. Penelitian ini dilakukan di SMA
Negeri 30 Jakarta pada semester genap tahun ajaran 2016/2017. Subjek
penelitian ini adalah 32 siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 30 Jakarta.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif yang dilakukan dengan
observasi jangka panjang, wawancara dan pengumpulan data
menggunakan drawing writing technique yang disajikan melalui lembar
kerja siswa. Proses pembelajaran menggunakan model learning cycle 8E
yang terdiri dari tahap engage, explore, esearch, elaborate, exchange,
extend, evaluate dan explain. Analisis data berdasarkan pada Miles dan
Huberman (1992) terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Pemahaman siswa pada konsep reduksi oksidasi dan tata nama senyawa
dibagi menjadi 3 kategori, paham, miskonsepsi dan tidak paham. Kategori
paham pada konsep redoks, reduktor oksidator dan tata nama asam basa
serta transisi. Kategori miskonsepsi pada aplikasi redoks dan poliatom.
Tidak paham pada bilangan oksidasi dan tata nama biner. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa miskonsepsi yang terjadi pada siswa berkurang dari
awal tahap hingga akhir tahap learning cycle 8E sehingga dapat
disimpulkan model learning cycle 8E efektif dalam miskonsepsi siswa
pada konsep redoks dan tata nama. Learning cycle 8E juga memiliki
dampak yang baik terhadap softskill siswa yaitu pada kemampuan berpikir
kritis, komunikasi dan empati siswa.

Kata Kunci: Drawing Writing Technique, Learning Cycle 8E, Reduksi
Oksidasi, Struktur Kognitif, Tata Nama Senyawa



ABSTRACT

Chaeriyatun Nissa Auliyani. The Analysis of Students’ Cognitive Structure
Using Drawing Writing Technique on Learning of Oxidation Reduction and
Nomenclature with Learning Cycle 8E. A Thesis. Jakarta: Chemistry
Education Program, Chemistry Department, Faculty of Mathematics and
Sciences, Universitas Negeri Jakarta, July 2017.

This study aims to analyse the students’ cognitive structure on the concept
of oxidation reduction and nomenclature of compounds. This study was
conducted in SMA 30 Jakarta in the first semester of academic year
2016/2017. There were 32 students of class X MIA 2 was involved in the
study. The qualitative research approach was conducted with the data
collection of drawing writing technique presented through student
worksheets, interview, observations, and reflective journal . The learning
process employed learning cycle 8E which consist of engage, explore,
esearch, elaborate, exchange, extend, evaluate and explain stages. Data
analysis based on Miles and Huberman (1992) that consists of data
reduction, data presentation and conclusion.

Student comprehension understanding on the concept of oxidation
reduction and nomenclature of compounds was divided into 3 categories
of understanding, misconception and no understanding. Categories of
understanding were found in the concept of redox, oxidizing agents and
acid-base nomenclature and transitions. Students’ misconception
categories were found in redox applications and polyatom. Students didn’t
have understanding in the oxidation number and binary nomenclature
concept. The results showed that misconceptions that occur in students
are minimised through 8 steps of the learning cycle 8E, therefore the
learning cycle 8E can be implemented to develop students’ understanding
in chemistry learning. Learning cycle 8E also has implications on students’
softskills which were critical thinking skills, collaboration skills and empathy
communication skills.

Keywords: drawing writing technique, learning cycle 8e model,

reduction oxidation, cognitive structure, nomenclature of
compounds
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kimia penuh dengan konsep abstrak, konsep seperti penguraian,
sifat partikel dari suatu zat, dan ikatan kimia, hal tersebut mendasar untuk
mempelajari kimia (Kaya dan Geban, 2012). Konsep merupakan hal
penting dalam pembelajaran kimia, Konsep-konsep merupakan batu-batu
pembangun (building blocks) berpikir (Dahar, 1989). Prakonsepsi dan
konsep prasyarat bermanfaat pada pembelajaran berikutnya jika
penguasaan keduanya adalah benar, namun jika salah malahan
menyulitkan untuk pemahaman konsep berikutnya (Gagne et al.,1988).
Menurut Horton (2004) dari konsep awal yang tidak sesuai dengan konsep
ilmiah malahan menyulitkan kepada pemahaman berikutnya dan yang
menjadikan siswa mengalami miskonsepsi. Hal ini juga dibenarkan oleh
Ibrahim (2012) bahwa dengan konsep awal dan prakonsepsi siswa yang
salah akan menyebabkan miskonsepsi. Berdasarkan hal tersebut, maka
perlu kewaspadaan dari guru, jika prakonsepsi siswa banyak yang
mengarah ke miskonsepsi siswa maka guru perlu hati-hati dan senantiasa
mengikuti pemikiran siswa, namun selalu mengarahkan untuk menuju
status tahu konsep. Pemahaman siswa merupakan hasil dari konsepsi
dan pemahaman terhadap tiga representasi kimia dan model dari tingkat
submikroskopik (Coll, 2005). Ketiga representasi tersebut sangat penting
dalam memahami pembelajaran kimia yang benar sekaligus dapat
menjadi tantangan bagi siswa (Johnstone, 2000; Talanquer, 2011; Taber,
2013).

llImu kimia digambarkan ke dalam tiga representasi seperti yang
dikemukakan Chandrasegaran (2007) terdapat tiga representasi yang
relevan untuk memahami konsep-konsep kimia yaitu: (1) representasi

makroskopik yang mendeskripsikan sifat-sifat yang dapat diamati secara



nyata dan fenomena yang dapat dilihat dalam kehidupan saat mengamati
perubahan sifat pada materi (misalnya perubahan warna, pH larutan,
pembentukan gas, dan pengendapan dalam reaksi kimia); (2) representasi
mikroskopik yang memberikan penjelasan pada tingkat partikulat dimana
materi digambarkan sebagai susunan atom, molekul atau ion; dan (3)
representasi simbolik yang meliputi penggunaan simbol-simbol kimia,
rumus dan persamaan.

Kemampuan sains siswa Indonesia yang masih sangat kurang
merupakan salah satu representasi permasalahan pembelajaran kimia
yang termasuk ke dalam kategori sains. Berdasarkan data OECD (2015)
Indonesia memiliki skor rata-rata 403 untuk kemampuan sains siswanya,
berbeda jauh jika dibandingkan dengan singapura yang memiliki skor rata-
rata 556. Hasil wawancara yang dilakukan kepada siswa kelas X di SMAN
30 Jakarta juga menunjukkan bahwa sebagian siswa menganggap materi
pembelajaran kimia adalah sulit. Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Rl No. 21 tahun 2016 menyebutkan bahwa Standar Isi,
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar mata pelajaran Kimia pada
tingkat SMA/MA/SMALB mata pelajaran kimia perlu diajarkan untuk tujuan
yang lebih khusus yaitu membekali siswa pengetahuan, pemahaman dan
sejumlah kemampuan yang dipersyaratkan untuk memasuki jenjang
pendidikan yang lebih tinggi serta mengembangkan ilmu dan teknologi.
Belajar kimia dikatakan berhasil jika tujuan pembelajaran kimia dapat
tercapai. Oleh karena itu agar pembelajaran kimia sesuai dengan
karakteristiknya dan tidak terjadi kesalahpahaman diperlukan strategi
pembelajaran, alat dan kurikulum yang dapat memudahkan kesulitan
siswa dalam memahami kimia (Wu, 2000).

Berdasarkan penelitian (Hasniati, 2015) yang dilakukan pada kelas X
SMA Negeri 12 Jakarta mengenai identifikasi model mental pada
pembelajaran reduksi oksidasi disimpulkan bahwa sebegian besar siswa
memiliki model mental alternatif yang dibangun berdasarkan pemahaman

dan pengalaman pribadi siswa. Kasus yang sama juga terjadi pada



penelitian (Marsitta, 2014) yang dilakukan dengan pemberian tes berupa
soal essay kepada siswa pada kelas X SMA Negeri 8 Kota Jambi, dapat
disimpulkan bahwa siswa mengalami kesulitan pada materi reaksi redoks.
Hasil wawancara siswa kelas XI di SMAN 30 Jakarta mengenai
pengalaman belajar materi redoks diperoleh hasil bahwa sebagian siswa
mengalami kesulitan pada pembelajaran materi redoks dalam
menentukan bilangan oksidasi suatu senyawa. Mata pelajaran kimia
khususnya materi redoks dan tata nama, sebagian besar penelitian
tentang pemahaman reaksi reduksi-oksidasi telah difokuskan pada
kesulitan siswa dalam mengidentifikasi dengan benar reaksi reduksi-
oksidasi (Osterlund et al, 2010). Salah satu penyebab kesulitan ini adalah
bahwa guru kimia dan buku teks sering menggunakan lebih dari satu
definisi untuk proses oksidasi dan reduksi (Rosenthal & Sanger, 2012).

Penelitian sejenis, sebelumnya telah diteliti oleh Yaman dan Ayas
(2015) mengenai struktur kognitif siswa pada materi asam basa dengan
menggunakan peta konsep. Perbedaan yang terdapat pada penelitian ini
yaitu akan diteliti struktur kognitif siswa pada materi redoks dan tata nama
dengan menggunakan writing drawing technigue. Struktur kognitif
berpengaruh dalam memahami konsep kimia karena membentuk
hubungan antar konsep baru dengan konsep yang telah siswa miliki.
Sangat penting bagi siswa dapat memahami konsep, prinsip, hukum, dan
teori kimia. Sebab dengan pemahaman konsep kimia, siswa dapat
menyelesaikan masalah-masalah yang relevan dengan konsep tersebut
dalam mempelajari kimia.

Learning Cycle merupakan salah satu model pembelajaran dimana
siswa dapat mempelajari konsep-konsep ilmu pengetahuan, mempelajari
konsep mendalam, dan mengadaptasi pembelajaran di sekolah untuk
kehidupan sehari-hari mereka (Ozbek et al., 2012). Learning Cycle juga
memungkinkan guru untuk melakukan serangkaian kegiatan yang
bermakna bagi siswa (Balta & Sarac, 2016). Learning Cycle yang telah

dikembangkan sampai saat ini yaitu 9E learning Cycle (Kaur & Gakhar,



2014). Model pembelajaran yang akan dikembangkan pada penelitian ini
yang bertujuan untuk melengkapi representasi kimia pada siswa adalah
Learning cycle 8E yang dicetuskan oleh Ridwan dan Rahmawati (2016).
Learning cycle 8E ini memposisikan guru sebagai fasilitator sehingga
siswa dapat mengeksplorasi kemampuan dirinya dan melatih analisis
terhadap masalah dalam pembelajaran kimia. Melalui model pembelajaran
Learning cycle 8E tersebut guru dapat mendorong pembelajaran yaitu
dengan mendukung perubahan konseptual siswa agar sesuai dengan
karakteristik pembelajaran kimia. Berdasarkan hal itu, maka akan
dilakukan penelitian analisis struktur kognitif siswa menggunakan writing
drawing technique dengan model pembelajaran Learning cycle 8E pada
materi Redoks dan Tata Nama di kelas X untuk mengetahui struktur
kognitif siswa SMAN 30 Jakarta.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan diangkat
yaitu :
1. Adanya kesulitan yang dialami siswa kelas X SMA Negeri 30
Jakarta dalam pembelajaran kimia.
2. Kurangnya pemahaman siswa kelas X SMA Negeri 30 Jakarta
mengenai konsep redoks dan tata nama.
3. Model pembelajaran yang ada kurang mendukung perubahan

konsepstual siswa.

C. Fokus Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka fokus masalah
yang akan diteliti yaitu struktur kognitif siswa Kelas X MIA 2 SMA Negeri
30 Jakarta menggunakan drawing writing technique pada materi Redoks
dan Tata Nama dengan model Learning cycle 8E.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan fokus penelitian, rumusan masalah peelitian ini
adalah: “Bagaimana struktur kognitif siswa Kelas X MIA 2 SMA Negeri 30
Jakarta menggunakan drawing writing technique pada materi Redoks dan

Tata Nama dengan model Learning cycle 8E?”

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk menganalisis struktur kognitif siswa kelas X MIA 2 SMA
Negeri 30 Jakarta menggunakan drawing writing technique pada materi

Redoks dan Tata Nama dengan model pembelajaran Learning cycle 8E.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:

1. Bagi siswa yaitu dapat meningkatkan pemahaman konsep reduksi
oksidasi dan tata nama senyawa serta merasakan pembelajaran
kimia yang tidak monoton vyaitu dengan diterapkannya model
pembelajaran Learning cycle 8E.

2. Bagi guru kimia yaitu untuk mengetahui struktur kognitif dan tingkat
pemahaman konsep siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 30 Jakarta
pada materi Redoks dan Tata Nama dengan penerapan model
pembelajaran Learning cycle 8E. Berdasarkan hal tersebut guru
dapat menentukan model, metode, strategi serta teknik
pembelajaran yang efektif untuk siswa.

3. Bagi sekolah yaitu dapat menjadi referensi dalam
mengimplementasikan model pembelajaran yang  dapat
meningkatkan softskill siswa salah satunya yaitu siswa lebih aktif di

dalam kelas.



BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Pembelajaran Kimia

Pembelajaran kimia adalah memahami fenomena alam dengan
berbagai segi pandangan dengan cara yang berbeda secara kualitatif.
Siswa harus didorong untuk menyebarkan alat intelektual yang sesuai
konteks untuk meningkatkan perubahan konseptual. Prosedur ini
mengharuskan siswa untuk memahami konteks makna melalui kerangka
konseptual (Calik dan Cobern, 2017). Pembelajaran kimia adalah
memahami kimia berdasarkan pada pengertian yang tak terlihat dan tak
tersentuh (Kozma dan Russell, 1997). Tak terlihat dan tak tersentuh
mengacu pada sifat struktural zat kimia pada tingkat molekuler untuk
menjelaskan karakteristik zat-zat di tingkat makroskopis (DeFever et al.,
2015). Pembelajaran kimia merupakan proses interaksi antara siswa
dengan lingkungannya dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran
kimia. Kualitas pembelajaran atau ketercapaian tujuan pembelajaran
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Strategi belajar mengajar,
metode dan pendekatan pembelajaran, serta sumber belajar yang
digunakan baik dalam bentuk buku, modul, lembar kerja, media, dan lain-
lain. Pembelajaran kimia mengharuskan siswa untuk menghubungkan
berbagai representasi dari suatu fenomena (makroskopik, symbolik and
sub-mikroskopik) (Johnstone, 1991).

llImu kimia dapat dikategorikan ke dalam tiga level representasi.
Johnstone (1991) menggambarkan tiga tingkat setara menggunakan
sebuah segitiga sama sisi, setiap titik sudut yang sesuai dengan tingkat
kimia, dan karenanya, representasi kimia dapat dikategorikan dalam tiga

jenis setara: makroskopik, submikroskopik dan representasi simbolik.



Mikroskopik

Makroskopik simbolik
Gambar 1 Tiga Tingkat Representasi Kimia

Johnstone (1991)

Tiga tingkat representasi dalam kimia (Taber, 2013) :

1. Representasi makroskopis. Representasi ini menjelaskan sifat
sebagian besar fenomena nyata dan terlihat dalam pengalaman
sehari-hari siswa ketika mengamati perubahan sifat materi, seperti
perubahan warna, pembentukan gas, dan endapan dalam reaksi
kimia.

2. Representasi Sub-mikroskopis. Representasi ini juga disebut
representasi molekul, dan memberikan penjelasan pada tingkat
partikel di mana materi terdiri dari atom, molekul, dan ion.

3. Representasi simbolik. Representasi ini melibatkan penggunaan
simbol-simbol kimia, rumus, dan persamaan, serta gambar struktur
molekul, diagram, dan model untuk melambangkan materi. Hal ini
dapat memberikan informasi untuk keduanya antara makroskopis
(jumlah relatif atau mol zat yang terlibat) dan tingkat molekul (nomor
unit rumus zat yang terlibat).

Kimia bukan pelajaran yang mudah untuk dimengerti karena ilmu kimia

terlalu sulit, terlalu abstrak, dan terlalu matematik (Chittleborough, 2004).

Mata pelajaran kimia diklasifikasikan sebagai mata pelajaran yang cukup

sulit bagi sebagian siswa SMA/MA (Kasmadi dan Indraspuri, 2010). Ada

beberapa kesulitan yang dialami siswa dalam menghubungkan ketiga

representasi tersebut khususnya pada materi redoks dan tata nama.



Garnett and Treagust (1992) menemukan metode bilangan oksidasi yang
umum digunakan. Namun, ditemukan juga beberapa siswa mengalami
kesulitan dalam menentukan bilangan oksidasi yang benar. siswa
membuat asumsi bahwa atom selalu memiliki bilangan oksidasi yang
sama seperti ion monoatomiknya. (contohnya Mg selalu memiliki bilangan
oksidasi +2), atau ion / molekul poliatomik akan memiliki bilangan oksidasi
yang sama pada semua tingkatan (Rosenthal & Sanger, 2012). Menurut
Gagne et al. (1988) bahwa kesulitan dalam pemahaman konsep prasyarat
akan berpengaruh pada pemahaman konsep berikutnya, sesuai dengan
Teori Learning Hierarchy, sebagai contoh untuk menentukan bilangan
oksidasi suatu unsur, siswa harus bisa membedakan ciri-ciri molekul
senyawa, molekul unsur, ion, dan unsur.

Tujuan kurikulum pada Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI No. 21 tahun 2016 yaitu mencakup empat kompetensi,
yaitu (1) kompetensi sikap spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan
(4) keterampilan. Kompetensi tersebut dicapai melalui proses
pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan/atau ekstrakurikuler.
Kemendikbud menyatakan bahwa salah satu harapan yang ingin dicapai
dalam pembelajaran kimia di Sekolah Menengah Atas (SMA) berdasarkan
kurikulum 2013 adalah siswa memiliki kemampuan berpikir ilmiah.
Kemampuan berpikir ilmiah khususnya kemampuan berpikir tingkat tinggi
sangat diperlukan terkait dengan kebutuhan siswa untuk memecahkan
masalah yang dihadapainya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu
kemampuan berpikir ilmiah perlu mendapatkan perhatian khusus sehingga
siswa dapat memecahkan permasalahan dalam pembelajaran kimia.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut disimpulkan bahwa
pembelajaran kimia adalah proses kegiatan yang dilakukan dengan bahan
ajar materi kimia yang bertujuan untuk menghubungkan representasi
makro, submikro dan simbolik dalam ilmu kimia sehingga siswa memiliki

kemampuan berpikir ilmiah.



B. Struktur kognitif

Struktur kognitif atau struktur pengetahuan dapat didefinisikan
bagaimana seseorang mengorganisasi dan menghubungkan istilah dan
konsep dalam pikirannya (Selvi and Yakisan 2005; Tsai dan Huang 2002;
Tsai 2001). Pemahaman konsep menurut Bloom (Sagala, 2007) adalah
kemampuan menangkap pengertian-pengertian  seperti  mampu
mengungkapkan suatu materi yang disajikan ke dalam bentuk yang lebih
dipahami, mampu memberikan interpretasi dan mampu
mengaplikasikannya.  Siswa membangun  pengetahuan dengan
berdasarkan informasi dari lingkungan melalui kepekaan mereka. Siswa
membangun  pengetahuan  bermakna  ketika  mengintegrasikan
pengetahuan, perasaan dan tindakan. Ketika pengetahuan tidak tepat, ini
dapat menghalangi pemahaman mendalam mengenai pengetahuan imiah
yang benar (Brandriet & Bretz, 2014). Pendekatan konsep merupakan
bentuk instruksional kognitif yang memberi kesempatan siswa
berpartisipasi secara aktif dengan konsep-konsep dan menemukan prinsip
sendiri (Arifin & Mulyati, 2000). Menurut Plummer (2008) struktur kognitif
berguna sebagai pemberi makna yang diproses ketika mempelajari suatu
konsep baru yang mempunyai hubungan dengan konsep yang sudah
diperoleh sebelumnya. Struktur kognitif ini membentuk hubungan
antarkonsep baru dengan mengatur beberapa konsep yang digabungkan
tersebut.

Struktur kognitif seseorang pada suatu saat meliputi segala sesuatu
yang telah dipelajari oleh seseorang (Klausmeier, 1994). Hasil belajar
sendiri dapat dikelompokkan menjadi (1) informasi verbal; (2)
keterampilan; (3) konsep, prinsip, dan struktur pengetahuan; (4)
taksonomi dan keterampilan memecahkan masalah; (5) strategi belajar
dan strategi mengingat. Seluruh hal itu dipelajari  “initially”,
direpresentasikan secara internal, diatur dan disimpan dalam bentuk
“‘images”, simbol dan makna. Struktur kognitif mengalami perubahan sejak

lahir dan maju berkelanjutan sebagai hasil proses belajar dan
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pendewasaan/kematangan. Konsep, prinsip, danstruktur pengetahuan
(termasuk taksonomi dan hierarkinya), pemecahan masalah merupakan
hasil belajar yang penting dalam ranah kognitif.

Piaget (1950) menyatakan bahwa setiap anak memiliki cara
tersendiri dalam menginterpretasikan dan beradaptasi dengan
lingkungannya (teori perkembangan kognitif). Menurutnya, setiap anak
memiliki struktur kognitif yang disebut schemata yaitu sistem konsep yang
ada dalam pikiran sebagai hasil pemahaman terhadap objek yang ada
dalam lingkungannya. Pemahaman tentang objek tersebut berlangsung
melalui proses asimilasi (menghubungkan objek dengan konsep yang
sudah ada dalam pikiran) dan proses akomodasi (proses memanfaatkan
konsep-konsep dalam pikiran untuk menafsirkan objek). Kedua proses
tersebut jika berlangsung terus menerus akan membuat pengetahuan
lama dan pengetahuan baru menjadi seimbang. Berdasarkan hal tersebut
secara bertahap anak dapat membangun pengetahuan melalui interaksi
dengan lingkungannya. Berdasarkan hal tersebut, maka perilaku belajar
anak sangat dipengaruhi oleh aspek-aspek dari dalam dirinya dan
lingkungannya. Kedua hal tersebut tidak mungkin dipisahkan karena
memang proses belajar terjadi dalam konteks interaksi diri anak dengan

lingkungannya.

C. Model Pembelajaran Learning Cycle

Model learning cycle adalah salah satu model pembelajaran yang
juga menggunakan pendekatan konstruktivis sebagaimana pendidikan di
dunia (Ergin, 2012). Learning cycle adalah model pembelajaran berbasis
konstruktivistik, peserta didik mengkonstruksi sendiri pengetahuannya dari
dunia sekitar (Iskandar, 2010). Siklus Belajar (Learning Cycle) adalah
suatu model pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered).
Learning Cycle merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan (fase) yang
diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai

kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan
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jalan berperanan aktif. Learning Cycle pertama kali dikembangkan oleh
Science Curriculum Improvement Study (SCIS) tahun 1967 dengan
menggunakan tiga fase yaitu fase eksploration, fase invention, dan fase
discovery. Kemudian dalam perkembangannya istilah fase pada siklus
belajar ini mengalami perubahan, yaitu eksplorasi (eksploration), fase
pengenalan konsep (concept introduction), dan fase aplikasi konsep
(concept application). Tahun 1980, Rodger W.Bybee mengembangkan
model pembelajaran learning cycle menjadi 5 fase yaitu engagement,
exploration, explanation, elaboration dan evaluation. Setiap fase “E’
secara urut memberikan pengalaman belajar kepada siswa dalam
menghubungkan pengetahuan sebelumnya dengan konsep baru (Kurnaz,
2008). Kelima fase ini kemudian dikenal dengan learning cycle 5E. Dalam
perkembangannya, model learning cycle 5E mengalami perubahan
menjadi learning cycle 7E. Penambahan siklus pada learning cycle 7E
yaitu  elicite dan extend. Dalam learning cycle 7E, engagement
dikembangkan ke dalam eliciing dan engaging. Elaboration dan
evaluation dikembangkan menjadi elaborating, evaluating dan extending
sehingga learning cycle 7E memiliki tahapan elicit, engage, explore,
explain, elaborate, evaluate dan extend (Eisenkraft, 2003).

Learning Cycle yang akan dikembangkan dari penelitian
sebelumnya yaitu Learning cycle 8E oleh Ridwan dan Rahmawati (2016).
Learning cycle 8E ini diadaptasi dari 3E, 5E, dan 7E Learning Cycle.
Berikut penjelasan setiap tahapannya :

1. Engage

Pada tahap awal ini, guru memberikan studi kasus yang berkaitan

dengan materi redoks, siswa menganalisis studi kasus dari setiap

sub bab materi.
2. Explore

Siswa mengeksplorasi pengetahuan awal siswa dalam

menganalisis studi kasus dan menyelesaikan studi kasus yang

diberikan guru.
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3. E-search
Tahap ini, siswa mencari sumber belajar (referensi) mengenai studi
kasus yang diberikan oleh guru. Sumber belajar dapat berasal dari
buku, artikel, atau internet.

4. Elaborate
Siswa merefleksikan pengetahuan awal dengan sumber belajar
yang ada di buku, artikel atau internet. Tahap ini siswa mengalami
evaluasi diri mengenai kesalahan dari konsep-konsep yang kurang
tepat atau tidak tepat. Siswa mengelaborasi pengetahuan awal

dengan pengetahuan yang diperoleh dari sumber belajar.

1. Engage

*siswa menganalisis
studi kasus yang
diberikan oleh guru

2. Explore \

*siswa
mengeksplorasi
pengetahuan awal

refleksi diri

* menghubungkan ke
kehidupan sehari-
hari

*pemahaman siswa }

8. Explain
*siswa

menjelaskan
berdasarkan
pemahamannya

3. E-search
(Ridwan & Rahmawati, 2016). «siswa mencari

beberapa sumber

7. Evaluation
*siswa mengevaluasi

pengetahuan mereka
melalui dialog
dengan guru

belajar dan
referensi

6. Extend

*siswa
mengembangkan
engetahuannya

4. Elaborate
*siswa mengelaborasi

pengetahuan mereka
dengan sumber belajar

5. Exchange

esiswa bertukar ide
dalam kelompok
kerja
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Gambar 2 Skema Pembelajaran Learning Cycle 8E

5. Exchange
Siswa melakukan kerja kelompok untuk saling bertukar ide
menemukan konsep yang paling tepat berdasarkan dari pendapat
dan hasil pencarian teman sekelompok. Siswa juga harus tetap
mengghargai pendapat orang lain.

6. Extend
Siswa mengembangkan ide pemikiran dari hasil diskusi kerja
kelompok dan dari pengetahuan yang telah didapat melalui
berbagai sumber atau informasi, terjadi perubahan konseptual pada
siswa.

7. Evaluate
Guru memberi sedikit penjelasan mengenai pembelajaran redoks
dan tata nama. Siswa mengevaluasi dan mengklarifikasi
pengalaman belajar dan konsep yang siswa pahami pada akhir
pembelajaran melalui dialog dengan guru.

8. Explain
Siswa menjelaskan berdasarkan pemahamannya dan hasil
evaluasi dari kesalahan-kesalahan atau ketidaktepatan konsep

yang sedang dibahas.

Penggunaan model siklus belajar konstruktivisme dalam mengajar akan
melengkapi materi pembelajaran, meningkatkan perhatian siswa terhadap
materi pelajaran, Memastikan belajar sungguh-sungguh, merubah
prasangka siswa terhadap ilmu pengetahuan dan membuat pembelajaran
lebih menyenangkan (Balta & Sarac, 2016). Beberapa versi dari siklus
belajar muncul mulai dari 3E, 5E dan 7E. Akhir-akhir ini, siklus belajar 9E
(Kaur & Gakhar, 2014) juga diusulkan. Setiap "E" dalam siklus
pembelajaran menunjukkan fase dari proses belajar (Bybee et al., 2006).
Mulai dari 3E, setiap siklus berikutnya dari model ini adalah

pengembangan dari model sebelumnya. Misalnya, 7E siklus berbeda dari
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5E tersebut pada dua cara. Fase terlibat dalam 5E diperluas menjadi
merangsang dan terlibat. Dengan demikian, lebih menekankan pada
pemahaman awal sebagai dasar pembelajaran yang menyenangkan
(Balta & Sarac, 2016). Penelitian ini akan diterapkan Learning cycle 8E

pada materi redoks dan tata nama.

D. Karakteristik Materi Redoks dan Tata Nama
Materi larutan Redoks dan Tata Nama membahas mengenai suatu
reaksi kimia dan terjadi perubahan bilangan oksidasi dari suatu atom.

Materi Redoks dan Tata Nama adalah materi pelajaran yang diajarkan

kepada siswa kelas X SMA di Semester genap sesuai dengan kurikulum

dan silabus 2013 revisi yang telah ditentukan oleh pemerintah.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl No. 24

tahun 2016 dalam kurikulum 2013 terdapat kompetensi Inti (KI). Berikut

ini adalah masing-masing penjelasan Kompetensi Inti 3 (Pengetahuan)
dan Kompetensi Inti 4 (Keterampilan) pada kurikulum 2013 :

KI-3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang
ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah

KI-4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai
kaidah keilmuan.

Berdasarkan kompetensi Inti (KI) di atas, maka diturunkan

Kompetensi Dasar (KD). Kompetensi Dasar dan indikator yang harus

dicapai dalam materi Redoks dan Tata Nama yaitu :
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Tabel 1 Kompetensi Dasar dan Indikator Materi Redoks dan Tata Nama

No

Kompetensi dasar

Indikator

1

3.9 Mengidentifikasi
reaksi reduksi dan
oksidasi
menggunakan konsep
bilangan oksidasi

unsur

a.

Membedakan konsep oksidasi reduksi
ditinjau dari penggabungan dan pelepasan
oksigen, pelepasan dan penerimaan
elektron, serta peningkatan dan penurunan
bilangan oksidasi.

Menentukan bilangan oksidasi atom unsur

dalam senyawa atau ion.

perubahan bilangan
oksidasi yang
diperoleh dari data
hasil percobaan dan/
atau melalui
percobaan.

c. Menentukan oksidator dan reduktor dalam
reaksi redoks.
2 | 4.9 Menganalisis d. Mendeskripsikan konsep redoks dalam
beberapa reaksi memecahkan masalah lingkungan.
berdasarkan e. Membedakan reaksi disproporsionasi dan

reaksi konproporsionasi.
Memberi nama senyawa menurut [UPAC.




BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis struktur kognitif
siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 30 Jakarta pada materi redoks dan tata
nama dengan penerapan model pembelajaran Learning cycle 8E.
Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui struktur kognitif siswa dan hasil
penerapan model pembelajaran Learning cycle 8E sehingga guru dapat

menentukan model, metode dan strategi yang efektif bagi siswa.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 30 Jakarta pada semester
genap tahun ajaran 2016/2017 kelas X MIA 2 dimulai dari November 2016
hingga Juni 2017. Berikut tabel kegiatan dan waktu penelitian yaitu dimulai

dari persiapan penelitian sampai laporan hasil penelitian.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah 32 siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 30
Jakarta pada tahun ajaran 2016/2017.

D. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor (1992), metode kualitatif adalah
salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Pendekatan
kualitatif diharapkan mampu menghasilkan uraian yang mendalam,
tentang ucapan, tulisan, dan atau perilaku yang dapat diamati dari suatu
individu, kelompok, masyarakat, dan atau organisasi tertentu dalam suatu
setting konteks tertentu yang dikaji dari sudut pandang yang utuh,

komprehensif, dan holistik.

16
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Penelitian ini dilakukan di SMAN 30 Jakarta secara intensif selama 2
bulan yaitu pada bulan Januari-Februari 2017. Guru mengobservasi
proses pembelajaran siswa dengan model pembelajaran Learning cycle
8E dan mencari kesulitan yang dialami siswa saat pembelajaran redoks
dan tata nama untuk memahami struktur kognitif siswa. Hasil dari
penelitian kualitatif ini adalah diketahuinya struktur kognitif siswa pada

materi redoks dan tata nama.

E. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini terdiri atas 4 tahap yaitu tahap persiapan
penelitian, kegiatan awal penelitian, pelaksanaan penelitian, dan tahap
akhir penelitian. Berikut merupakan prosedur mengajar yang telah

dilakukan yaitu:

Persiapan penelitian

*Observasi siswa dan sekolah
*Pengambilan data mengenai pembelajaran kimia

Kegiatan Awal Penelitian

*Pembuatan rancangan pelaksanaan pembelajaran
*Pembuatan protokol wawancara

*Pembuatan soal pemahaman

«Validasi instrumen oleh dosen pembimbing

Pelaksanaan Penelitian

*Observasi struktur kognitif siswa dan kegiatan pembelajaran
*Pengumpulan data dengan writing drawing technique
*Wawancara mendalam

Tahap Akhir Penelitian

*Reduksi dan analisis data
*Penarikan kesimpulan

Gambar 3 Prosedur Penelitian
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1. Tahap Persiapan Penelitian
Tahap persiapan penelitian dilakukan pemahaman konteks penelitian
yaitu observasi yang dilakukan selam 3 bulan dari bulan Oktober
hingga Desember 2016 pada siswa SMAN 30 Jakarta sebelum
memulai pembelajaran Redoks dan Tata Nama. Pengembangan
konteks penelitian dilakukan pada struktur kognitif siswa SMAN 30
Jakarta pada materi Redoks dan Tata Nama. Tahap persiapan ini juga
dilakukan pengambilan data pendahuluan pada bulan november 2016
untuk mengetahui pengalaman belajar siswa SMAN 30 Jakarta
terhadap pembelajaran kimia.

2. Tahap kegiatan awal penelitian
Tahap awal penelitian dilakukan dengan pembuatan instrumen
penelitian. Instrumen penelitian yang dibuat terdiri dari rancangan
pelaksanaan pembelajaran, soal pemahaman dan protokol wawancara.
Instrumen peneliian dikaji oleh dosen pembimbing dan divalidasi oleh
dosen kimia.

3. Tahap pelaksanaan penelitian
Tahap Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan mengobservasi
secara penuh struktur kognitif dan proses pembelajaran siswa X MIA 2
SMAN 30 Jakarta. Hal ini berfungsi untuk mengetahui struktur kognitif
siswa dan dilakukan juga wawancara mendalam pada siswa kelas X
MIA 2 SMAN 30 Jakarta.
Proses pembelajaran diawali dengan tahapan pembelajaran individu
yaitu pada tahap engage, elaborate, e-search dan explore. Tahap
selanjutnya exchange, extend, evaluate dan explain termasuk kedalam
tahapan pembelajaran kelompok. Tahap pertama vyaitu engage
dilakukan dengan memberikan studi kasus mengenai penyepuhan koin
kepada siswa di awal pembelajaran reduksi oksidasi dan studi kasus
mengenai peristiwa kehidupan sehari-hari yaitu bernafas, makan, sakit
perut dan obat maag yang dikaitkan dengan tata nama senyawa untuk

merangsang kognitif siswa.
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1. Engage

siswa menganalisis studi
kasus penyepuhan logam
dan peristiwa kehidupan

- Z sehari-hari
8. Explain h \/
siswa menjelaskan berdasarkan
pemahaman siswa mengenai 2. Explore

redoks dan tata nama

siswa mengeksplorasi pengetahuan
awal tentang bilangan oksidasi dan
/\ golongan senyawa

N

7. Evaluate = -
siswa mengevaluasi Learning Cycle 8E - E-Searc
pengetahuan mereka siswa mencari

melalui dialog dengan guru beberapa sumber

belajar dan referensi

\ /

6. Extend 4. Elaborate
siswa siswa mengelaborasi
mengembangkan pengetahuan mereka
pengetahuannya dengan sumber belajar
5. Exchange

siswa bertukar ide
dalam kelompok kerja

Gambar 4 Learning Cycle 8E

Tahap selanjutnya yaitu explore, siswa menuliskan pengetahuan awal
siswa mengenai bilangan oksidasi dan golongan masing-masing
senyawa serta penamaan senyawa dengan menggunakan writing
drawing techcnique. Tahap e-search, siswa mencari berbagai informasi
mengenai redoks dan tata nama dari berbagai sumber khususnya
internet baik dari artikel, e-book atau web. Beberapa siswa
menggunakan sumber belajar buku kimia BSE kelas X. Tahap
elaborate, setelah mencari sumber belajar, siswa mengelaborasi
pengetahuan awal dengan pengetahuan yang diperoleh dari berbagai

sumber belajar dan menuliskan kembali pada lembar kerja siswa.
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Siswa bekerja kelompok dan bertukar pendapat pada tahap exchange
dan dilanjutkan dengan tahap extend dimana siswa menuliskan kembali
pengetahuan yang telah didapat berdasarkan hasil diskusi. Guru
menjelaskan materi dan melakukan dialog dengan siswa pada tahap
evaluate. Tahap akhir vyaitu explain siswa menuliskan kembali
pemahaman redoks dan tata nama yang telah didapat dari semua
tahap learning cycle 8E. Hasil penerapan model learning cycle 8E
tersebut dapat terlihat struktur kognitif siswa dari keempat tahap proses
perubahan konseptual siswa yaitu pada tahap explore, elaborate,
extend dan explain .
4. Tahap akhir penelitian

Tahap akhir penelitian ini dilakukan reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan sesuai dengan teori Miles dan Hubberman
(1992). Tahap reduksi data dilakukan dengan memilih hasil
pengumpulan data melalui drawing writing technique. Setelah itu data
disajikan dalam bentuk coding, gambar, dan grafik yang dapat
merepresentasikan hasil yang diperoleh. Kemudian guru menarik
kesimpulan dari data yang dihasilkan. Semua hal tersebut dilakukan
agar mendapat informasi mengenai struktur kognitif siswa SMAN 30

Jakarta pada materi Redoks dan Tata Nama.

F. Teknik Pengumpulan Data
Pengambilan data dilakukan di kelas X MIA 2 SMAN 30 Jakarta
selama 2 bulan dari Januari hingga Februari 2017. Berdasarkan metode
penelitian ini yaitu penelitian kualitatif maka teknik pengambilan data yang
akan digunakan yaitu :
1. Observasi
Pengertian Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
secara sistematis dan sengaja, yang dilakukan melalui pengamatan
dan pencatatan gejala-gejala yang diselidiki. Observasi yaitu proses

mengamati tingkah siswa dalam suatu situasi tertentu. Situasi yang



21

dimaksud dapat berupa situasi sebenarnya atau alamiah, dan juga
situasi yang sengaja diciptakan atau eksperimen. Observasi yang
dilakukan yaitu mengamati secara mendalam dan mencatat kegiatan
pembelajaran yang dilakukan di kelas X MIA 2 SMAN 30 Jakarta.

. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan
pada siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 30 Jakarta berdasarkan protokol
wawancara yang sebelumnya telah dibuat dan dikaji oleh dosen
pembimbing. Dalam penelitian ini interviewer adalah guru dan
interviewee adalah siswa kelas X MIA 2 SMAN 30 Jakarta. Pertanyaan
yang diajukan mengenai proses pembelajaran dan konsep reduksi
oksidasi serta tata nama. Tahap wawancara ini merupakan proses
meninjau ulang pengetahuan yang siswa tuliskan pada lembar kerja
siswa (drawing writing technique) sehingga dapat diketahui
pemahaman siswa yang sebenarnya mengenai konsep redoks dan tata

nama.

. Writing Drawing technique

Untuk mendukung hasil wawancara maka digunakan Writing Drawing
technique dalam proses pembelajaran learning cycle 8E. Writing
Drawing technique adalah metode penelitian visual seni rupa. Siswa
diminta untuk melakukan kegiatan menggambar bersama dengan
latihan menulis, wawancara, atau grup tertentu Siswa dapat
mengekspresikan apa yang tidak mudah dituliskan ke dalam kata-kata:
tak terlukiskan, sukar dipahami (Kurt dan Ekici, 2013). Hasil Writing
Drawing technique yang dituliskan atau digambarkan oleh siswa kelas
X MIA 2 pada tahap explore, elaborate, extend dan explain dapat
menjadi data penelitian yang selanjutnya dianalisa sebagai data

pemahaman konsep siswa.
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G. Teknik Analisis Data
Miles dan Huberman (1992) menyatakan bahwa terdapat tiga

macam kegiatan analisis data kualitatif, yaitu:

1. Reduksi Data
Merangkum data dengan memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan
pada hal-hal yang penting, yang akan memberikan gambaran yang
jelas dan mempermudah guru untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya. Guru merangkum, mengambil data yang penting pada
lembar kerja siswa dan hasil wawancara untuk menganalisis struktur
kognitif siswa kelas X MIA 2 SMAN 30 Jakarta. Data yang tidak penting

atau yang tidak sesuai akan dibuang.

2. Penyajian Data

Data yang telah direduksi, maka langkah Dberikutnya adalah
mendisplaykan data. Penyajian data dalam penelitian ini yaitu dalam
bentuk teks, gambar, grafik dan tabel dari uraian singkat dan hasil
writing drawing technique serta wawancara siswa. Guru akan menguiji
apa yang telah ditemukan yang masih bersifat hipotetik apakah itu akan
berkembang atau tidak yaitu pada saat melakukan learning Cycle 8E di
tahap explore, elaborate, extend dan explain. Penyajian data ini
berfungsi untuk membantu guru dalam menggambarkan struktur
kognitif siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 30 Jakarta.

3. Verifikasi /Penarikan Kesimpulan
Langkah ketiga adalah verifikasi dan penarikan kesimpulan.
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan
dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya
masih belum jelas, sehingga setelah diteliti menjadi jelas. Kesimpulan
awal yang diperoleh dari lembar kerja siswa masih bersifat sementara.

Namun bila kesimpulan memang telah didukung oleh bukti-bukti yang
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valid dan konsisten yaitu transkrip wawancara siswa saat guru
melakukan observasi kembali pada tahapan learning cycle 8E, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel
(dapat dipercaya). Penarikan kesimpulan bertujuan untuk mengetahui
struktur kognitif siswa kelas X MIA 2 SMAN 30 Jakarta.

H. Pengecekan Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif ini dilakukan
berdasarkan teori Guba dan Lincoln (1985) meliputi prolonged
engagement, persistent observation, progressive subjectivity, member
checking.
1. Prolonged Engagement
Tahap ini dilakukan dengan cara guru kembali ke kelas, melakukan
pengamatan pada Learning cycle 8E yang sedang dilaksanakan,
wawancara lagi dengan siswa kelas X MIA 2 yang pernah ditemui
maupun siswa lainnya. Dalam perpanjangan pengamatan untuk
menguji kredibilitas data penelitian ini, difokuskan pada pengujian
terhadap data yang telah diperoleh. Data hasil wawancara terhadap
siswa X MIA 2 SMAN 30 Jakarta perlu didukung dengan adanya
rekaman wawancara sehingga data yang didapat menjadi kredibel

atau lebih dapat dipercaya.

2. Persistent Observation
Persistent Observation dilakukan dengan melakukan pengamatan
berlanjut agar guru dapat menganalisis struktur kognitif serta softskill
yang berkembang pada siswa X MIA 2 SMAN 30 Jakarta. Guru juga
menuliskan catatan khusus mengenai kegiatan pembelajaran yang
berlangsung. Observasi yang dilakukan yaitu dilakukan selama 5 bulan
dari Oktober 2016 hingga Februari 2017.
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3. Progressive Subjectivity
Progressive Subjectivity pada penelitian ini dilakukan dengan
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian oleh guru
pamong Kimia SMAN 30 Jakarta atau rekan penelitian untuk mengaudit
keseluruhan aktivitas learning cycle 8E dalam penelitian ini. Hal ini
bertujuan agar data yang diambil terhadap struktur kogntitif siswa X
MIA 2 SMA Negeri 30 Jakarta bersifat objektif.

4. Member Checking
Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian telah disepakati
banyak orang. Dalam penelitian kualitatif ini, member checking
dilakukan melalui wawancara mendalam sebagai peninjauan ulang dari
data struktur kogntif yang telah diperoleh pada siswa X MIA 2 SMA
Negeri 30 Jakarta.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Penelitian

Penelitian mengenai analisis struktur kognitif siswa pada materi

redoks dan tata nama dilakukan melalui observasi kegiatan pembelajaran,

pemberian lembar kerja siswa redoks dan tata nhama kepada siswa, dan

wawancara kepada guru serta siswa. Instrumen yang digunakan berupa

lembar kerja siswa untuk mendapatkan struktur kognitif siswa pada materi

redoks dan tata nama.

Pengambilan data dilakukan dengan cara observasi, pemberian

soal tes, dan wawancara mendalam pada kelas X MIA 2 SMA Negeri 30

Jakarta. Penelitian ini telah dilakukan selama 3 minggu dengan rincian

pertemuan sebagai berikut:

Tabel 2 Pelaksanaan Tahapan Learning Cycle 8E

Pertemuan Hari, tanggal Indikator Tahap
ke- Pembelajaran
Tahapan |
1 Jumat, 27/01/2017 | -Membedakan dan Engage
mendeskripsikan konsep Explore
redoks E-search
-Menentukan dan Elaborate
2 Rabu, 01/02/2017 | menganalisis bilangan Exchange
oksidasi unsur/senyawa Extend
3 Jumat, 03/02/2017 Evaluate
Explain
Tahapan II
4 Rabu, 08/02/2017 | Mengetahui dan Engage
menganalisis tatanama Explore
5 Jumat, 17/02/2017 | senyawa (ion, kovalen, E-search
organik sederhana) Elaborate
Exchange
Extend
6 Rabu, 22/02/2017 Evaluate
Explain

25
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Sebanyak 32 siswa kelas X MIA 2 terlibat dalam proses pembelajaran,
namun wawancara mendalam dilakukan pada siswa secara acak.
Observasi dilakukan selama kegiatan pembelajaran untuk mengetahui
pemahaman siswa pada materi redoks dan tata nama senyawa. Kegiatan
proses pembelajaran dilakukan dengan melibatkan 2 observer pada setiap
pertemuan. Wawancara dilakukan untuk memperkuat data yang diperoleh
dari hasil tes dalam menggambarkan pemahaman siswa mengenai materi
redoks dan tata nama.

Secara umum hasil yang diperoleh mengenai pemahaman siswa
direpresentasikan dalam bentuk grafik pemahaman siswa menunjukkan
bahwa jumlah siswa yang paham dari tahap explore sampai dengan tahap
explain meningkat dan jumlah siswa yang tidak paham menurun dari awal
hingga akhir tahap learning cycle 8E. Di bawah ini merupakan data
pemahaman konsep reduksi oksidasi siswa X MIA 2 SMA Negeri 30

Jakarta yang disajikan dalam grafik berikut ini.

Pemahaman Siswa pada Konsep Reduksi

Oksidasi
80% 69%
55%
60% a5 48% 52%
3506 41%
40% 31%
17%
20% 7%
0% 0%
0%
Explore Elaborate Extend Explain

EPaham ®Miskonsepsi & Tidak Paham

Gambar 5 Pemahaman Siswa pada Konsep Reduksi Oksidasi

Berdasarkan gambar diatas dapat terlihat bahwa presentase pemahaman
siswa terhadap konsep reaksi reduksi dan oksidasi mengalami perubahan
pada setiap tahapnya. Perubahan dari tahap explore ke elaborate terlihat
terjadi peningkatan pemahaman siswa dari awalnya tidak ada yang

paham hingga ada beberapa yang sudah paham.
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Pemahaman Siswa pada Tata Nama Senyawa
80% 76%
70%
60% 55%
50%
40%
30%
20%
10%
0%

58%

52%
28%
21% 21%
17%

38%
17%
0,
10% I i
- || . [

Explore Elaborate Extend Explain

EPaham ®Miskonsepsi & Tidak Paham

Gambar 6 Pemahaman Siswa pada Tata Nama Senyawa

Berdasarkan gambar diatas dapat terlihat bahwa presentase
pemahaman siswa terhadap konsep tata nama senyawa mengalami
perubahan pada setiap tahapnya. Terlihat adanya peningkatan
pemahaman siswa dari tahap explore dan elaborate dari awalnya 28%
siswa yang paham menjadi 38% siswa yang paham. Tahap explore
menunjukkan ada 55% siswa yang mengalami miskonsepsi dan 17%
siswa yang tidak paham karena materi tata nama termasuk materi yang
baru.

Tahap-tahap dari learning cycle 8E telah dilaksanakan dengan baik
dalam 2 tahapan yaitu pada materi redoks dan tata nama kemudian siswa
diberikan kuesioner yaitu CCVLES (Constructivist Chemistry Values
Learning Environment Survey). Siswa mengisi CCVLES ini tanpa paksaan
dan intervensi dari guru serta diisi dengan jujur. CCVLES dapat
mengetahui dampak dari pembelajaran learning cycle 8E yang telah
dilakukan. Hasil yang telah diolah menunjukkan bahwa lebih dari 60%
siswa merasa tertarik dan menikmati studi kasus yang diberikan oleh guru

pada lembar kerja siswa.
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CCVLES Reaksi Reduksi oksidasi dan Tata
Nama Senyawa

4,5
4
3,5
3
2,5
2
15
1
0,5
0
Perasaan Isistudi  Dukungan  Bekerja Empati Berpikir Kimia
terkait studi kasus guru sama komunikasi kritis kontekstual
kasus

B CCVLES Reaksi Reduksi oksidasi dan Tata Nama

Gambar 7 CCVLES Redoks dan Tata Nama Senyawa

Siswa berpendapat bahwa studi kasus yang diberikan menstimulasi
kemampuan berpikir kritis siswa dan terkait dengan kehidupan sehari-hari.
Guru turut andil sebagai fasilitator yang mendukung siswa untuk
berpartisipasi dalam pembelajaran. Siswa merasa termotivasi oleh guru
untuk menyampaikan pendapat dan membantu siswa untuk menghargai
perbedaan pendapat siswa lain. Siswa berpendapat pada aspek bekerja
sama bahwa siswa kooperatif dalam berdiskusi yaitu menjelaskan
pendapat masing-masing dan memberi kesempatan kepada siswa lain
untuk menyampaikan pendapat.

Siswa dapat mengembangkan kemampuan dalam berempati dan
komunikasi, 83% siswa setuju bahwa learning cycle 8E membuat siswa
terbuka terhadap pendapat siswa lain dan menghargai siswa lain dengan
mendengarkan pendapat mereka. Model pembelajaran ini juga 73% siswa
berpendapat bahwa siswa dapat menggali berpikir kritis mereka dan dapat
melakukan refleksi terhadap ide-ide yang muncul. 68% siswa setuju
bahwa melalui model pembelajaran ini siswa dapat mempelajari konsep
kimia melalui studi kasus yang disajikan guru dan siswa dapat belajar
bahwa kimia dapat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari.
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B. Model Learning Cycle 8E

Proses pembelajaran kimia kelas X MIA 2 SMA Negeri 30 Jakarta
dilakukan setiap hari rabu sebanyak 1 jam pelajaran dan jumat sebanyak
2 jam pelajaran, dimana 1 jam pelajaran di SMA Negeri 30 Jakarta ini
berlangsung selama 45 menit. Model pembelajaran yang diterapkan
adalah Learning Cycle 8E. Model Learning Cycle 8E merupakan model
pembelajaran yang terpusat pada siswa dan terbagi menjadi 8 tahap
pembelajaran vyaitu tahap Engage, Explore, E-search, Elaborate,
Exchange, Extend, Evaluate, dan Explain. Pembelajaran redoks dan tata
nama dengan model pembelajaran 8E ini dilakukan dalam 2 tahapan yaitu
tahapan pertama membahas semua konsep reaksi reduksi oksidasi dan
tahapan kedua membahas tata nama senyawa.

Kegiatan pembelajaran menggunakan model Learning Cycle 8E
dilakukan dengan cara guru menstimulasi berfikir kritis siswa dengan studi
kasus, kemudian dilanjutkan dengan siswa menjawab pertanyaan-
pertanyaan di LKS (lembar kerja siswa) melalui pencarian informasi di
internet dan berdiskusi kelompok serta diakhir pembelajaran guru
meluruskan pemahaman siswa.

1. Engage

Tahap awal ini, guru memberikan studi kasus yang berkaitan

dengan materi redoks mengenai penyepuhan logam, siswa menganalisis

o

Gambar 8 Tahap Enggage
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studi kasus dan menjawab pertanyaan LKS sesuai pengetahuan awal
siswa masing-masing. Kegiatan pembelajaran pada materi tata nama,
siswa diberikan studi kasus mengenai permasalahan yang dialami sehari-
hari yang dikaitkan dengan rumus molekul dari suatu zat kemudian siswa
menganalisis apa nama zat tersebut dan pengetahuan awal siswa
mengenai tata nama dari zat dalam kehidupan sehari-hari. Banyak siswa
yang lebih menyukai tahap studi kasus dibandingkan dengan tahap
lainnya hal ini dibuktikan dengan hasil wawancara berikut :

“Saya sangat menyukai studi kasus, kita menjawab sendiri, kita diberi
kesempatan untuk menuliskan jawaban menurut pendapat masing-
masing, jadi kita menuliskan jawaban sesuai apa yang kita pikirkan.”

(Siswa 21, 27 Januari 2017)

Siswa menyampaikan pengetahuan awal pada saat menjawab studi
kasus, selain itu siswa dituntut untuk berfikir kritis sehingga siswa bebas
menuliskan apa yang telah dipahami sebelum pembelajaran atau dari
studi kasus tersebut. Hal tesebut sesuai dengan apa yang Edward Glaser
dalam Fisher (2011) sebutkan mengenai keterampilan-keterampilan
berpikir kritis, yaitu memiliki kemampuan untuk (a) mengenal masalah, (b)
menemukan cara-cara yang dapat dipakai untuk menangani masalah-
masalah itu, (c) mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan,
(d) mengenal asumsi-asumsi dan nilai-nilai yang tidak dinyatakan, (e)
memahami dan menggunakan bahasa yang tepat, jelas, dan khas, (f)
menganalisis data, (g) menilai fakta dan mengevaluasi pernyataan, (h)
mengenal adanya hubungan yang logis antara masalah-masalah, (i)
menarik  kesimpulan-kesimpulan dan kesamaan-kesamaan yang
diperlukan, (j) menguji kesamaan-kesamaan dan kesimpulan-kesimpulan
yang seseorang ambil, (k) menyusun kembali pola-pola keyakinan
seseorang berdasarkan pengalaman yang lebih luas; dan (I) membuat
penilaian yang tepat tentang hal-hal dan kualitas-kualitas tertentu dalam
kehidupan sehari-hari.

Menurut saya pembelajaran hari ini asik. Videonya dapat dipahami dan
asiknya karena experimen.
(siswa 02, 27 Januari 2017)
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Pernyataan siswa tersebut terlihat bahwa siswa menyukai media video
yang ditampilkan sebagai studi kasus. Video tersebut berisi mengenai
eksperimen pergantian logam, video tersebut dapat menarik perhatian
siswa dan menstimulasi siswa dalam pembelajaran reaksi reduksi

oksidasi.

2. Explore

Siswa mengeksplorasi pengetahuan awal siswa dalam
menganalisis studi kasus dan menyelesaikan studi kasus yang diberikan
guru. Tahap ini juga diberikan pertanyaan berlanjut dari konsep redoks

maupun tata nama.

Gambar 9 Tahap Explore

Tahap explore ini banyak siswa yang mengatakan bahwa siswa belum
belajar sehingga merasa kesulitan dalam mengerjakan lembar kerja
siswa.

Awalnya bingung karena langsung diminta untuk menjawab pertanyaan
yang belum pernah dibahas.

(Siswa 21, 27 Januari 2017)
Beberapa siswa pada tahap ini merasa kebingungan untuk menjawab
pertanyaan di lembar kerja siswa, walaupun materi reaksi reduksi oksidasi
adalah materi yang berhubungan dengan peristiwa kehidupan sehari-hari

namun materi ini tergolong materi baru dan siswa belum pernah
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mendapatkan di sekolah tingkat menengah sehingga banyak siswa yang
merasa kesulitan dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan lembar kerja
siswa. Namun ada juga siswa yang sudah bisa menjawab pertanyaan

pada tahap ini karena sudah mendapat materi ini dari bimbingan belajar.

3. E-search
Tahap ini, siswa mencari sumber belajar (referensi) mengenai studi

kasus yang diberikan oleh guru. Sumber belajar dapat berasal dari

internet, artikel, atau buku.

Gambar 10 Tahap E-Search

Gambar diatas dapat dilihat bahwa siswa sedang mencari menggunakan
handphone ada juga yang lebih percaya menggunakan sumber informasi
buku. Buku yang digunakan ada buku kimia terbitan BSE dari pemerintah
yang biasa dipakai di sekolah negeri.

“Paling suka tahap e-search karena kita mengeksplor, mencari-cari reaksi
oksidasi itu apa dan lain-/ain.”
(siswa 19, 27 Januari 2017)

“Tahap yang paling saya suka e-search karena tinggal mencari saja.
Saya men-search banyak web juga”

(siswa 26, 27 Januari 2017)
Hasil wawancara diatas, ada beberapa siswa yang memang menyukai

untuk mencari sendiri informasi dalam proses pembelajaran. Siswa lebih

menyukai tahap e-search karena memang siswa sudah terbiasa
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menggunakan handphone dan menggali informasi melalui internet.
Namun ada juga beberapa siswa yang tidak menyukai tahap e-search
karena lebih suka jika materi dijelaskan oleh guru.

Ketika mencari yang saya dapat adalah wikipedia, temen-temen juga
memakai wikipedia.

(siswa 19, 27 Januari 2017)

E-searchnya di web wikipedia, mencek satu-satu, jika berbeda saya cek
buku.

(Siswa 04, 8 Februari 2017)
Pernyataan siswa diatas, dapat disimpulkan bahwa banyak siswa yang
mendapatkan informasi dari web wikipedia. Berapa siswa menyatakan
bahwa web dianggap valid dan terpercaya yaitu web yang berisi teori
mengenai reaksi oksidasinya lengkap. Siswa juga sudah mulai bisa kritis
terhadap informasi yang didapat yaitu ketika informasi yang siswa peroleh
di banyak web berbeda-beda maka siswa lebih mempercayai sumber
informasi dari buku. Beberapa siswa menyatakan dalam jurnal reflektif
bahwa pembelajaran ini melatih siswa untuk mencari atau menggali

informasi sendiri.

4. Elaborate

Siswa merefleksikan pengetahuan awal dengan sumber belajar
yang ada di internet, buku, atau artikel. Siswa pada tahap ini mengalami
evaluasi diri mengenai kesalahan dari konsep-konsep yang kurang tepat
atau tidak tepat berdasarkan sumber belajar yang telah didapat yaitu dari
internet atau buku. Siswa dapat menggambarkan atau menuliskan apa
yang siswa telah pahami dari setiap sub-materi. Jawaban yang siswa
tuliskan akan menunjukkan perubahan struktur kognitif siswa setelah

dibandingkan dengan tahap sebelumnya.

Awalnya bingung tapi setelah dicari di internet jadi paham, tapi untuk
bilangan oksidasi masih belum paham.
(siswa 21, 27 Januari 2017)
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Gambar 11 Tahap Elaborate

Saya tidak merasa kesulitan dalam tahap ini, biasa saja karena sudah
searching
(siswa 13, 17 Februari 2017)

Kedua pernyataan siswa diatas siswa tidak lagi mengalami kesulitan
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan di lembar kerja siswa. Siswa
menjadi sebagian paham dengan menggali informasi pada internet dan
buku. Namun masih ada sub-materi atau teori yang belum dipahami yaitu

mengenai bilangan oksidasi.

5. Exchange
Siswa melakukan kerja kelompok untuk saling bertukar ide

menemukan konsep yang paling tepat berdasarkan pendapat dan hasil

- i

Gambar 12 Tahap Exchange
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Setelah melewati ketujuh tahap learning cycle 8E, Lembar kerja siswa 29
menunjukkan adanya pengetahuan baru mengenai konsep redoks yaitu
ketika oksigen menerima 2 elektron maka akan membentuk ion O?%
dimana dalam keadaan ini adalah keadaan stabil. Siswa 29 pun sudah
dapat memberikan contoh reaksi reduksi oksidasi.

“Konsep redoks yang mudah dimengerti dan sangat saya pahami yaitu
penurunan dan kenaikan bilangan oksidasi karena sudah dijelaskan.”
(Jurnal Reflektif Siswa 29, 03 Februari 2017)

oksigen menerima 2
elektron

atom O menjadi O*stabil

Konsep
Reduksi
REAKSI
REDUKSI
OKSIDASI

reaksi redoks

FgO:;'i' 3C0 -= 2Fe + SCDE

Gambar 35 Pemahaman Siswa 29 Tahap Explain

2. Konsep Tata Nama Senyawa Kimia

Struktur kognitif siswa dalam pembelajaran tata nama dapat dilihat
pada 4 tahap dalam model learning cycle 8E. Keempat tahap ini yaitu
explore, elaborate, extend, dan explain. Analisis struktur kognitif siswa
juga akan difokuskan pada 4 tahap tersebut yang diverifikasi melalui
wawancara mendalam kepada siswa. Berikut merupakan tabel
kesimpulan dari analisa guru terhadap struktur kognitif siswa pada

pembelajaran tata nama senyawa kimia.
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Tabel 4 Pemahaman Siswa pada Tata Nama Senyawa

Pemahaman konsep

Paham Miskonsepsi Tidak Paham
Explore 28% 55% 17%
Elaborate 38% 52% 10%
Extend 58% 21% 21%
Explain 76% 17% 7%

Berdasarkan lembar kerja siswa pada pembelajaran tata nama
senyawa sedikit siswa yang menjawab lembar kerja siswa dengan
gambar, siswa lebih suka menuangkan pemahamannya dengan
menuliskan penjelasan dan langsung memberikan contoh senyawa kimia
beserta namanya. siswa yang tidak paham beranggapan bahwa materi

tata nama ini termasuk materi yang baru.

Guru : Bagaimana perasaanmu hari ini setelah pembelajaran?

Siswa 13 : Senang karena bisa mengetahui materi baru tentang tata
nama Senyawa biner, poliatomik, asam basa

Guru : Bagaimana pemahamanmu tentang tatanama sebelum
pembelajaran?

Siswa 13 : Awalnya belum tahu sama sekali, setelah pembelajaran
baru tahu.

(Siswa 13, 17 Februari 2017)

NaCl: -Nq = Golohgan 1A CO, - C = Golongan 4A
= Logam = Nonlogam
-Cl = Golongan 7A - 0= Golongan GA
s Now logam) = Non(egam
HCI: -# < Golongan 1A Mg(OH): - Mg : Golongan 2K
= Non (ogam = Logan
-cl _-Nle:m@an TA _ 0 + Golongan 6A
< Nonlogam « Hisd
HZO”H=CTOIOngm\M e niogam
=Nonlogam : Golongan 1A
-0 = Golongan oA s Non(ogam
= Non (6gam .

Gambar 36 Lembar Kerja Siswa 13 Tahap Explore

Siswa 13 menyatakan bahwa siswa belum mengetahui apa-apa sebelum
proses pembelajaran sama halnya seperti proses pembelajaran redoks

siswa baru mendapatkan materi ini ketika di SMA. Siswa 13 ketika tahap
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explore sudah dapat menuliskan golongan dari masing-masing unsur
namun belum dapat memberikan nama dari senyawa yang diberikan.
Siswa 17 pada tahap explore ini sudah dapat menuliskan golongan
masing-masing unsur namun tidak menuliskan termasuk golongan A atau
B dari masing-masing unsur dan sudah dapat memberikan nama dari
senyawa namun masih ada pemberian nama yang kurang tepat serta

sudah bisa menuliskan senyawa asam dan basa.

Tentukan golongan masing-masing unsur dan beri nama dari senyawa

NaCl: Na: | CO»: C:4
Cl} 06
Natrivm K lorice, Karbon dicksida
HCI: H:y Mg(OH)2 Mg. 2
cl:y 0:6

i

H\‘dfog en kloricla
Magnesivm Widtoksidor

HZO + H :
0:6
Hirogen diokrido

2. Tuliskan contoh dan berikan nama senyawa poliatom, asam, dan basa yang kamu
ketahui! (Boleh menjelaskan dengan gambar)

l. Poliatom
NO" : Nitrit
NO; : Nitrat
§0;" : S\J\F“’
Sbs-: ﬁ)lfﬂ*
2. Rsans
HF: afam flourida
Heér: aram  hrowiclo
3 Pasa

Na OH : Natriym oksidg
Ca OH) 2 : kalsium h\'d“okﬁdq

Gambar 37 Lembar Kerja Siswa 17 Tahap Explore

Tahap elaborate dimana siswa mengelaborasi pengetahuan yang
telah diperoleh dari berbagai sumber dengan pengetahuan awal siswa.
Siswa 18 menuliskan pada lembar kerja siswa mengenai beberapa
kategori dalam penamaan senyawa Yyaitu senyawa biner (ionik),
molekular, dan poliatomik. Hal tersebut sesuai dengan apa yang Chang
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(2005) kemukakan yaitu sistem penamaan zat berdasarkan komposisinya,
dibagi mejadi tiga kategori: senyawa ionik, senyawa molekular, serta
asam dan basa. Senyawa ionik terbentuk dari kation (ionpositif) dan anion
(ion negatif). Senyawa molekular yaitu senyawa yang tersusun atas unsur-
unsur nonlogam. Berdarkan lembar kerja siswa, dapat diketahui bahwa
siswa 18 sudah memiliki perkembangan pemahaman yang cukup baik
pada tahap elaborate ini.

Tota tamg engpung
M‘:’W%umn pemberian nama fenyawa Fimia
fecarg Sicte habs

O sengawa Biogr (ionik)

TNtk dari —  kahon @ + Qnion @Q hanya dan ¢ unsur
@ evowa moleeular

Terbentuk dar — untar non logam
® senyauq ion ollatonmk

Terbemut dari = 100 logam vy o

yg citusan

i eih dari Gt et muodan

Gambar 38 Lembar Kerja Siswa 18 Tahap Elaborate

Siswa 03 pada tahap elaborate memiliki pemahaman yang tidak
menyeluruh yaitu ketika menuliskan tata nama senyawa biner siswa 03
menyeatakan bahwa terdiri dari unsur-unsur non logam. Padahal senyawa
biner terdiri dari 2 kategori yaitu senyawa logam dan non logam serta
senyawa yang terdiri dari unsur-unsur non logam. Siswa 03 juga
mengalami miskonsepsi yaitu menurut siswa 03 tata nama senyawa
poliatom terbentuk dari dua atom yang berbeda. Seharusnya tata nama

senyawa poliatom terdiri dari lebih dari 2 atom yang berbeda.

= lote g ;
= avaa Cena a7 .
N S awA ‘.\\N; ]\ﬁk;“lu_u ﬂe\ﬁ orut _unlae (\gr\.legoh

~7 Ao, e 3&‘\':!:&:.':- rliaten ‘\é:&\\!uk daci  dua odom LGCBDL&\.

Gambar 39 Lembar Kerja Siswa 03 Tahap Elaborate
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Tahap extend, setelah melalui exchange atau bekerja kelompok
dan diskusi saling bertukar ide siswa 03 sudah dapat menuliskan
beberapa senyawa biner dan transisi beserta nama sesuai dengan aturan.
Namun belum terlihat siswa menuliskan tata nama senyawa asam dan

basa serta senyawa poliatomik.

Mo 1l —> hoteowin tloedde

f\(\r5 ')\N’L <5 Progpesuwm advda
(a0 -7 \olgrum  Oehdo

Bla§s  —> Aoty Sulede
72Nl o gy kvl

> e (V) 0\do
—2 Tenvoup (1) Sksita

Ye O
(on O
Lelly =) B (1) gkloncd

Gambar 40 Lembar Kerja Siswa 03 Tahap Extend
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Gambar 41 Lembar Kerja Siswa 03 Tahap Explain
Setelah melakukan kedelapan tahap learning cycle 8E hingga tahap
explain, siswa 03 sudah memiliki pemahaman yang baik mengenai tata

nama senyawa yang dapat dilihat pada gambar diatas yaitu lembar kerja
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siswa 03 pada tahap explain. Siswa mendapatkan pengetahuan baru
mengenai tata nama senyawa asam basa dan transisi setelah melalui
tahap evaluate yaitu tanya jawab dan berdialog dengan guru mengenai
pemahaman yang telah didapatkan. Siswa 03 sudah dapat menjelaskan

dengan baik ketika dikaji ulang melalui wawancara di bawah ini.

Guru : Apa yang kamu pahami tentang tata nama senyawa
setelah pembelajaran ini?

Siswa 03 : Jadi lebih paham tentang tata nama senyawa. Setiap
senyawa mempunyai tata nama masing — masing.

Guru : Ada berapa jenis penamaan senyawa yang telah dipelajari?

Siswa 03 : Ada 4, ada biner, poliatom, asam dan basa serta transisi

Guru : Apa yang dimksud dengan tata nama biner?

Siswa 03 : Eee... Biner itu dibagi menjadi 2, ada yang non logam dan
logam dan ada yang non logam dan non logam. Untuk
yang non logam dan logam, kation ditambah anion
ditambah ida dibelakangnya, untuk non logam dan non
logam itu memakai angka yunani jika satu itu mono dua di
tiga tri dan seterusnya

Guru : Bagaimana dengan tata nama senyawa poliatom?

Siswa 03 : Poliatom terdiri lebih dari 2 unsur

Guru : apakah nama senyawa KzP0O4?

Siswa 03 : kalium posfat, Bu

Guru : Jika KsPO3 ?

Siswa 03 . Itu Kalium posfit

Guru : Bagaimana dengan tata nama senyawa asam basa?

Siswa 03 : Asam itu setiap senyawa yang berawalan H seperti HCI itu
Hnya berubah menjadi asam, HCI jadi asam klorida. Jika
basa diakhiri oleh OH seperti Mg(OH)2 itu Magnesium
hidroksida jadi OHnya dibacanya hidroksida.

Guru : Bagaimana dengan senyawa transisi?

Siswa 03 . Kita menentukan biloksnya dahulu jika sudah menemukan

biloksnya kita tuliskan biloksnya seperti Mn... MnO> berarti
mangan angkanya ditulis romawi jadi mangan (IV) oksida.
(Siswa 03, 22 Februari 2017)

Terjadi perubahan dan peningkatan pemahaman yang dapat dilihat dari
lembar kerja siswa 03 pada tahap elaborate dan pada tahap explain.
Siswa 03 sudah mampu memahami senyawa poliatom dengan baik dan
ketika diberikan pertanyaan mengenai senyawa poliatom siswa 03 sudah

dapat membedakan nama-nama senyawa poliatom denga anion yang
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berbeda. Siswa 03 termasuk dalam kategori paham karena selain telah
memahami senyawa biner dan poliatom, siswa 03 juga sudah memiliki
pemahaman yang baik mengenai asam basa serta sudah dapat
menjelaskan cara menamakan senyawa yang mengandung unsur transisi.
Perkembangan siswa 15 sama halnya dengan siswa 03, memiliki

peningkatan pemahaman dari tahap elaborate, extend dan explain.

1. Bieex @.@ = Na(l =Vebeion Wioridy
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Gambar 42 Lembar Kerja Siswa 15 Tahap Elaborate dan Extend
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Gambar 43 Lembar Kerja Siswa 15 Tahap Explain
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Lembar kerja siswa 15 dapat dilihat terjadi penambahan pengetahuan dari
tahap elaborate ke tahap extend. Tahap elaborate, siswa 15 menuliskan
hanya penamaan senyawa biner dan poliatom sedangkan pada tahap
extend yaitu setelah bertukar ide dan menuliskan kembali pengetahuan
awal siswa dengan hasil diskusi, siswa 15 menuliskan mengenai senyawa
biner, poliatomik, asam dan basa. Siswa 15 menuliskan HC| dan memberi
nama asam klorida hal ini sesuai dengan Chang (2005) rumus untuk asam
tersusun atas satu atau lebih atom hidrogen dan sebuah gugus anion
yang namanya diakhiri dengan -—ida. Senyawa tersebut mempunyai
bentuk asam dengan nama yang diawali dengan kata “asam” dan diikuti
dengan nama anion tersebut. Lembar kerja siswa 15 diatas dapat dilihat
pada tahap akhir yaitu tahap explain siswa 15 menuliskan pengetahuan

baru yaitu mengenai unsur transisi.
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Gambar 44 Lembar Kerja Siswa 21 Tahap Explain

Siswa 21 menuliskan pemahamannnya dengan cara menggambarkan
peta konsep pada lembar kerja ketika tahap explain. Adanya peta konsep
ini dapat disimpulkan bahwa siswa sudah memiliki struktur kognitif pada
tata nama senyawa yaitu dengan memetakan kategori penamaan
senyawa. Siswa 21 sebelumnya menuliskan pada jurnal reflektif bahwa
siswa 21 tidak mengerti dan termasuk kategori siswa yang tidak paham
karena mengosongkan jawaban pada tahap extend. Namun, setelah
tahap evaluate dan explain, siswa 21 sudah dapat menyebutkan semua

kategori dari penamaan senyawa yaitu biner, poliatom, asam basa dan



63

transisi. Siswa 21 juga dapat menjelaskan penamaan senyawa biner,

memberikan contoh asam basa.
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Gambar 45 Lembar Kerja Siswa 08 Tahap Explain

Siswa 06 pada tahap extend hanya menuliskan kategori umum penemaan
senyawa belum bisa menjelaskan dan memberikan contoh masing-masing
dari kategori penamaan senyawa. Siswa 08 pada tahap explain ini sudah
dapat membedakan beberapa anion yang terdapat pada penamaan
senyawa poliatomik. Siswa 08 menuliskan bahwa unsur transisi memiliki
beberapa biloks. Keberagaman tingkat oksidasi suatu senyawa yang
ditunjukkan logam transisi disebabkan karena unsur tersebut kehilangan
elektron pada kulit d (Jolly, 1985). Siswa 08 termasuk kategori siswa yang
paham dalam tahap explain ini karena dapat dilihat dari lembar kerja
siswa 08 yang sudah dapat menuliskan dengan lengkap penjelasan

mengenai tata nama senyawa dari senyawa biner hingga transisi.
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Siswa 13 dan siswa 29 pada tahap explain menuliskan
pemahaman mereka dengan menggambarkan dan memberi penjelasan
berkaitan dengan benda yang ada dalam kehidupan sehari-hari yaitu obat

maag dan pasta gigi.

Gambar 46 Lembar Kerja Siswa 13 Tahap Explain
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Gambar 47 Lembar Kerja Siswa 29 Tahap Explain

Menurut siswa 13 obat maag yaitu yang memiliki rumus senyawa Mg(OH)2

termasuk dalam tata nama senyawa basa.

Fungsi belajar tata nama senyawa bisa belajar buat kedepannya misalkan
ingin menjadi dokter jadi harus tau tata nama senyawanya.

(Siswa 13, 24 Februari 2017)
Siswa 13 juga merasakan manfaat belajar tata nama senyawa dan
beranggapan bahwa berfungsi untuk di masa mendatang. Siswa 29 selain
menuliskan senyawa pada pasta gigi termasuk tata nama senyawa basa,
siswa 29 juga menuliskan penamaan senyawa biner yang terdiri dari
unsur-unsur non logam menggunakan penomoran. Penomoran yang
dimaksud adalah penomoran Yunani sesuai dengan Chang (2005)
penggunaan awalan Yunani untuk menyataan jumlah atom dari setiap
unsur yang ada akan menghindari kebingungan dalam penamaan

senyawa.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Model pembelajaran learning cycle 8E ini dapat membantu
mengembangkan struktur kognitif siswa yang dapat dilihat dari keempat
tahap yaitu explore, elaborate, extend dan explain. Siswa dibagi menjadi 3
kategori yaitu paham, miskonsepsi dan tidak paham pada konsep redoks
dan tata nama. Hasil yang diperoleh mengenai pemahaman siswa
direpresentasikan dalam bentuk tabel dan grafik pemahaman siswa
menunjukkan bahwa jumlah siswa yang paham dari tahap explore sampai
dengan tahap explain learning cycle 8E ini meningkat pada pembelajaran
reduksi oksidasi dan tata nama. Hasil yang diperoleh sebagian besar
pemahaman siswa pada tahap explore masuk kategori tidak paham dan
miskonsepsi. Alasan lainnya siswa tidak paham atau miskonsepsi yaitu
siswa belum membaca atau belajar sebelum pertemuan di kelas.

Kategori paham pada konsep redoks, reduktor oksidator dan tata
nama senyawa asam basa serta transisi. Kategori miskonsepsi pada
aplikasi redoks dan tata nama senyawa poliatom. Kategori tidak paham
pada bilangan oksidasi dan tata nama senyawa biner. Hambatan yang
terjadi ketika melakukan learning cycle 8E ini adalah siswa kesulitan
dalam menuliskan pengetahuannya pada tahap explore karena materi
redoks termasuk materi konseptual dan materi yang baru siswa dapatkan
pada jenjang SMA ini. Beberapa siswa yang sebelumnya sudah membaca
sebelum pertemuan di kelas lebih mudah menuliskan pengetahuannya.
Sebagian besar pemahaman siswa pada akhir learning cycle 8E yaitu
tahap explain masuk ke kategori paham.

Dampak softskill yang dihasilkan dari pembelajaran learning cycle
8E ini pada siswa X MIA 2 SMA Negeri 30 Jakarta menunjukkan bahwa isi
studi kasus pada tahap enggage dapat menstimulasi kemampuan berpikir

kritis dan terkait dalam kehidupan sehari-hari. Model learning cycle 8E ini
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juga pada tahap exchange dapat mengembangkan kemampuan

komunikasi dan empati siswa.

B. Saran

Model pembelajaran learning cycle 8E ini akan lebih efektif jika
digunakan pada materi yang kontekstual sehingga siswa tidak merasa
kesulitan dalam melewati setiap tahap pembelajaran learning cycle 8E ini.
Learning cycle 8E ini lebih cocok untuk siswa yang memiliki karakter suka
belajar mandiri (student centered) dan berdiskusi. Bagi guru yang akan
melaksanakan model pembelajaran learning cycle 8E ini sebaiknya
mengunakan instrumen atau metode pembelajaran yang bervariasi agar

siswa lebih tertarik dalam belajar kimia.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah . SMA Negeri 30 Jakarta

Mata pelajaran/Materi . Kimia/ Redoks dan Tata Nama
Kelas/Semester . X/ Genap

Alokasi Waktu : 2 JP x 45 menit

A. Kompetensi Inti (KI)
KI- 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,

Kl-4 :

konseptual, procedural berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerap-kan pengetahuan procedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya
untuk memecahkan masalah.

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Tujuan Pembelajaran

siswa dapat Membedakan dan mendeskripsikan perkembangan
konsep redoks

siswa dapat Menganalisis bilangan oksidasi dalam unsur

siswa dapat Menganalisis bilangan oksidasi dalam senyawa

siswa dapat Menentukan reaksi-reaksi yang mengalami perubahan
bilangan oksidasi

1.

wmn

C. Kompetensi Dasar dan Indikator

No | Kompetensi dasar Indikator

1 | 3.9 Mengidentifikasi |¢ Membedakan konsep oksidasi reduksi ditinjau
reaksi reduksi dan dari penggabungan dan pelepasan oksigen,
oksidasi pelepasan dan penerimaan elektron, serta
menggunakan peningkatan dan penurunan bilangan oksidasi.
konsep bilangan e Menganalisis bilangan oksidasi atom unsur
oksidasi unsur dalam senyawa atau ion.
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e Menentukan oksidator dan reduktor dalam
reaksi redoks.
2 | 4.9 Menganalisis e Mendeskripsikan  konsep  redoks  dalam
beberapa reaksi memecahkan masalah lingkungan.
berdasarkan e Membedakan reaksi disproporsionasi dan
perubahan bilangan | reaksi konproporsionasi.
oksidasi yang e Memberi nama senyawa menurut IUPAC.
diperoleh dari data
hasil percobaan
dan/ atau melalui
percobaan
D. Materi Pembelajaran
Reaksi oksidasi dan reduksi
Biloks unsur dalam senyawa dan ion
E. Metode Pembelajaran
1. Metode Pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab
2. Model Pembelajaran : Learning cycle 8E
F. Media Pembelajaran
1. Alat tulis pulpen warna, lembar kerja (siswa)
2. PPT, Laptop dan LCD
G. Sumber Belajar
1. Silabus Kurikulum 2013
2. Drs. Unggul Sudarmo, M.Pd.2007, Surakarta : Phibeta
3. Nana Sutresna. 2016, Jakarta : Erlangga
H. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 @ 2 JP (Learning cycle 8E )
Rincian Kegiatan Waktu
Kegiatan Awal
Siswa menjawab salam dari guru
Siswa diperiksa kehadirannya oleh guru dan guru mengkondisikan | 10 menit
kelas
Siswa mempersiapkan buku pelajaran kimia dan alat tulis.
Guru memberikan Apersepsi dan motivasi
Guru menyampaikan tujuan dan tahap pembelajaran 8E yang akan
dilakukan hari ini.
Kegiatan Inti.
Enggage 15 menit
Guru memberikan studi kasus melalui video.
Explore
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Siswa melakukan analisis dan menyelesaikan studi kasus dengan | 15 menit
menggunakan pengetahuan awal siswa. Siswa mengutarakan apa
yang terjadi pada video tersebut dan apa yang dimaksud dengan
bilangan oksidasi berdasarkan pengetahuan awal.
E-search 25 menit
Siswa mencari referensi lain untuk melihat reaksi oksidasi mengenai
persamaan reaksi yang sesuai dengan reaksi pada video.
Elaborate 15 menit
Siswa mengelaborasi pengertian reaksi oksidasi dan reduksi
berdasarkan contoh dan hasil informasi yang diperoleh.
Penutup
Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran dengan diarahkan oleh | 10 menit
guru.
Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai rencana
pembelajaran pertemuan selanjutnya.
Pertemuan 2 @ 1 JP (Learning cycle 8E )

Rincian Kegiatan Waktu
Kegiatan Awal
Siswa menjawab salam dari guru
Siswa diperiksa kehadirannya oleh guru dan guru mengkondisikan | 10 menit
kelas
Siswa mempersiapkan lembar kerja siswa dan alat tulis.
Guru memberikan Apersepsi dan motivasi
Guru menyampaikan tujuan dan tahap pembelajaran 8E yang akan
dilakukan hari ini.
Kegiatan Inti.
Exchange
Siswa bertukar informasi dengan kerja kelompok dan saling | 15 menit
menghargai pendapat orang lain
Extend
Siswa mengembangankan pengetahuan masing-masing setelah | 15 menit
melakukan diskusi dengan menuliskan/menggambarkan pada
lembar kerja siswa
Penutup
Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran dengan diarahkan oleh | 5 menit

guru.
Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai rencana
pembelajaran pertemuan selanjutnya.




Pertemuan 3 @ 2 JP (Learning cycle 8E)
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Rincian Kegiatan

Waktu

Kegiatan Awal

Siswa menjawab salam dari guru

Siswa diperiksa kehadirannya oleh guru dan guru mengkondisikan
kelas

Siswa mempersiapkan lembar kerja siswa dan alat tulis.

Guru memberikan Apersepsi dan motivasi

Guru menyampaikan tujuan dan tahap pembelajaran 8E yang akan
dilakukan hari ini.

Kegiatan Inti.

Evaluate

Siswa menyimak penjelasan guru mengenai konsep reaksi reduksi
oksidasi dan perubahan bilangan oksidasi dan mengevaluasi hasil
pemikirannya.

Explain

Siswa menjelaskan pemahaman yang diperoleh dari hasil verifikasi
dan dialog dengan guru

Penutup

Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran dengan diarahkan oleh
guru.

Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai rencana
pembelajaran pertemuan selanjutnya.

10 menit

45 menit

25 menit

10 menit

Pertemuan 4 @ 2 JP (Learning cycle 8E)

Rincian Kegiatan

Waktu

Kegiatan Awal

Siswa menjawab salam dari guru

Siswa diperiksa kehadirannya oleh guru dan guru mengkondisikan
kelas

Siswa mempersiapkan buku pelajaran kimia dan alat tulis.

Guru memberikan Apersepsi dan motivasi

Guru menyampaikan tujuan dan tahap pembelajaran 8E yang akan
dilakukan hari ini.

Kegiatan Inti.

Enggage

Guru memberikan studi kasus mengenai seorang siswa yang
memakan bakso kemudian sakit perut. Siswa diharapkan dapat
menyebutkan nama-nama senyawa yang terlibat dalam studi kasus.
Explore

Siswa melakukan analisis dan menyelesaikan studi kasus dengan

10 menit

15 menit

15 menit
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menggunakan pengetahuan awal siswa. Siswa diharapkan dapat
menggolongkan senyawa yang terlibat dalam studi kasus
berdasarkan pengetahuan awal.

E-search

Siswa mencari referensi lain untuk menggali informasi mengenai tata | 25 menit
nama senyawa biner, maupun transisi.
Elaborate
Siswa mengelaborasi pengertian reaksi oksidasi dan reduksi | 15 menit
berdasarkan contoh dan hasil informasi yang diperoleh.
Penutup
Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran dengan diarahkan oleh
guru. 10 menit
Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai rencana
pembelajaran pertemuan selanjutnya.
Pertemuan 5 @ 1 JP (Learning cycle 8E)
Rincian Kegiatan Waktu
Kegiatan Awal
Siswa menjawab salam dari guru
Siswa diperiksa kehadirannya oleh guru dan guru mengkondisikan | 10 menit
kelas
Siswa mempersiapkan lembar kerja siswa dan alat tulis.
Guru memberikan Apersepsi dan motivasi
Guru menyampaikan tujuan dan tahap pembelajaran 8E yang akan
dilakukan hari ini.
Kegiatan Inti.
Exchange
Siswa bertukar informasi dengan kerja kelompok dan saling | 15 menit
menghargai pendapat orang lain
Extend
Siswa mengembangankan pengetahuan masing-masing setelah | 15 menit
melakukan diskusi dengan menuliskan/menggambarkan pada
lembar kerja siswa
Penutup
Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran dengan diarahkan oleh | 5 menit
guru.

Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai rencana
pembelajaran pertemuan selanjutnya.
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Rincian Kegiatan Waktu
Kegiatan Awal
Siswa menjawab salam dari guru
Siswa diperiksa kehadirannya oleh guru dan guru mengkondisikan | 10 menit
kelas
Siswa mempersiapkan lembar kerja siswa dan alat tulis.
Guru memberikan Apersepsi dan motivasi
Guru menyampaikan tujuan dan tahap pembelajaran 8E yang akan
dilakukan hari ini.
Kegiatan Inti.
Evaluate
Siswa menyimak penjelasan guru mengenai konsep tata nama | 45 menit
senyawa dan mengevaluasi hasil pemikirannya.
Explain
Siswa menjelaskan pemahaman yang diperoleh dari hasil verifikasi | 25 menit
dan dialog dengan guru
Penutup
Siswa menyimpulkan hasil pembelajaran dengan diarahkan oleh | 10 menit
guru.
Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai rencana
pembelajaran pertemuan selanjutnya.
Teknik Penilaian dan Bentuk instrumen
tes Bentuk Instrumen
e Tes Unjuk Kerja e Lembar Kerja Siswa (Studi kasus)
e Tes Tertulis e Tes Uraian

Jakarta, 19 Desember 2016

Mengetahui,
Kepala SMAN 30 Jakarta Guru Mata Pelajaran
Drs. Dwi Arsono Chaeriyatun Nissa Auliyani

NIP. 196311271991031002 NRM. 3315133605
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Lampiran 2 Lembar Kerja Siswa

STUDI KASUS
Sebuah koin yang disambungkan dengan rangkaian baterai dan ketika dicelupkan
pada larutan tembaga (Il) Sulfat mengalami perubahan warna menjadi kemerahan.
Perhatikan dengan seksama video yang akan diputar!

LEMBAR KERJA SISWA

Materi : Redoks dan Tata Nama
Sub materi : Reaksi Redoks

Nama :

Kelas

Tanggal

TAHAP ENGGAGE

Perhatikan dengan seksama video yang akan diputar! Apa yang terjadi dalam video
tersebut? apa yang kamu pikirkan mengenai reaksi oksidasi dan reduksi
berdasarkan video yang telah kamu lihat? Jelaskan dengan gambar atau tulisan!

TAHAP EXPLORE
Apa yang kamu ketahui tentang bilangan oksidasi?
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LEMBAR KERJA SISWA

TAHAP E-SEARCH
1. Apayang kamu dapatkan mengenai reaksi reduksi, oksidasi dan bilangan
oksidasi?

2. Bagaimana persamaan reaksi yang terjadi? Cari juga contoh reaksi oksidasi
dan reduksi lainnya!

TAHAP ELABORATE
1. Jelaskan yang mana sel yang mengalami oksidasi dan sel yang mengalami
reduksi!

2. Coba definisikan reaksi reduksi, oksidasi dan bilangan oksidasi setelah kamu
mencari dari berbagai sumber! (Uraikan dengan gambar atau tulisan)
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LEMBAR KERJA SISWA

TAHAP EXCHANGE
1. Diskusikan dengan temanmu, Bagaimana perubahan biloks pada reaksi-reaksi
yang kamu tuliskan?

2. Kategorikan senyawa manakah yang disebut oksidator dan senyawa manakah
yang disebut reduktor berdasarkan teori yang telah dipelajari!

TAHAP EXTEND
Tuliskan/ gambarkan apa yang kamu ketahui tentang reaksi oksidasi, reduksi dan
bilangan oksidasi setelah melakukan diskusi!
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LEMBAR KERJA SISWA

TAHAP EVALUATE

Berdasarkan penjelasan dan tanya jawab dengan guru, apa saja pengetahuan baru
yang kamu dapatkan?

TAHAP EXPLAIN

Setelah mendapatkan informasi dari teman dan penjelasan guru, Tuliskan dan
Gambarkan dengan bahasamu sendiri mengenai reaksi reduksi, oksidasi dan
bilangan oksidasi!
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JURNAL REFLEKTIF SISWA

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini!
1. apa yang telah kamu dapat dari pembelajaran hari ini? Jelaskan!

2. Berdasarkan hasil pencarian dan pembelajaran hari ini, teori reaksi oksidasi
dan reduksi mana yang kamu anggap sulit dipahami? Mengapa?
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STUDI KASUS
Ketika Bunga diberi tugas menceritakan aktivitas yang berkaitan dengan senyawa
kimia. Bunga teringat ketika ia bernafas ia menghirup oksigen dan mengeluarkan
H,O serta CO,. Bunga pun teringat ketika istirahat sekolah, ia makan bakso dan
menambahkan NaCl dan CHsCOOH. Setelah itu, Bunga merasa sakit perut karena
HCI di dalam lambung naik, kemudian teman Bunga menyarankan untuk meminum
obat yang mengandung Mg(OH)..
LEMBAR KERJA SISWA

Materi : Redoks dan Tata Nama
Sub materi : Tata Nama

Kelas : XMIA 2

Nama :

Tanggal

TAHAP ENGAGE
Jelaskan dengan gambar apa yang dibahasa dan kamu pikirkan dari studi kasus
diatas! Sebutkan nama-nama senyawa yang terdapat di dalam studi kasus diatas!

TAHAP EXPLORE
1. Tentukan golongan masing-masing unsur dan beri nama dari senyawa :

NaCl CO;
HClI Mg(OH) :
H.O

2. Tuliskan contoh dan berikan nama senyawa poliatom, asam, basa yang kamu
ketahui! (Boleh menjelaskan dengan gambar)
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LEMBAR KERJA SISWA

TAHAP E-SEARCH
Carilah dan jelaskan teori beserta contoh tata nama senyawa yang kamu dapatkan
dari berbagai sumber!

TAHAP ELABORATE
Jadi bagaimana kamu memahami tata nama senyawa dari berbagai sumber?
Jelaskan dengan gambar dan tulisan!
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LEMBAR KERJA SISWA

TAHAP EXCHANGE

Diketahui beberapa senyawa :
CO,, Mg(OH)z, BaC|2, HC|O4, K3POy4, Fe,03, CH4

1. Kategorikan senyawa-senyawa diatas ke dalam jenis senyawa biner / poliatom /
asam / basa berdasarkan teori yang telah dipelajari!

2. Diskusikan mengapa senyawa-senyawa tersebut termasuk senyawa biner,
poliatom, asam atau basa dan beri nama senyawa tersebut berdasarkan
IUPAC!

TAHAP EXTEND
Tuliskan & gambarkan apa yang kamu ketahui tentang tata nama senyawa setelah
melakukan diskusi!
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LEMBAR KERJA SISWA

TAHAP EVALUATE
Berdasarkan penjelasan dan tanya jawab dengan guru, pengetahuan baru apakah
yang kamu dapatkan mengenai tata nama senyawa?

TAHAP EXPLAIN
Setelah mendapatkan informasi dari teman dan penjelasan guru, Gambarkan dan
Tuliskan dengan bahasamu sendiri mengenai tata hama senyawal
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JURNAL REFLEKTIF SISWA

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini!

1. Berdasarkan pembelajaran hari ini, teori tata hama senyawa yang mana
yang kamu anggap mudah dipahami? Mengapa?

2. Berdasarkan hasil pencarian dan pembelajaran hari ini, teori tata nama
senyawa yang mana yang kamu anggap sulit dipahami? Mengapa?
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Lampiran 3 Protokol Wawancara

Nama
Kelas

PEDOMAN WAWANCARA SISWA

Tujuan wawancara : Menggali struktur kognitif siswa dalam materi reaksi

Pertanyaan

oksidasi, reduksi dan bilangan oksidasi melalui
model pembelajaran learning cylcle 8E

1. Bagaimana perasaaanmu setelah pembelajaran hari ini?

2. Bagaimana pemahamanmu mengenai redoks sebelum kegiatan
pembelajaran ini?

3. Bagaimana pemahamanmu mengenai redoks setelah Kkegiatan
pembelajaran ini?

4. Dari kedelapan tahap, Tahap apa yang paling kamu suka pada
pembelajaran ini? Mengapa?

Konsep Pertanyaan
Reaksi oksidasi | e Setelah pembelajaran ini, apa yang kamu ketahui
dan reduksi tentang reaksi oksidasi? Reaksi reduksi? Bilangan

oksidasi?

Bagaimana cara mengetahui suatu senyawa
mengalami oksidasi dan reduksi? Jelaskan!

Ada berapa pengertian reaksi redoks yang telah
dipelajari? Jelaskan!

Berikan contoh reaksi oksidasi/ reduksi!

Apa yang dimaksud dengan oksidator dan reduktor?
Apa yang dimaksud dengan autoredoks?

Bilangan oksidasi

Bagaimana hubungan bilangan oksidasi dengan
reaksi reduksi/oksidasi?

Jelaskan perubahan bilangan oksidasi yang kamu
tuliskan!
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA

Nama :

Kelas :

Tujuan wawancara : Menggali struktur kognitif siswa dalam pembelajaran
tata nama senyawa melalui model pembelajaran
learning cylcle 8E

Pertanyaan

1. Bagaimana perasaaanmu setelah pembelajaran hari ini?

2. Bagaimana pemahamanmu mengenai tata nama senyawa sebelum
kegiatan pembelajaran ini?

3. Bagaimana pemahamanmu mengenai tata nama senyawa setelah
kegiatan pembelajaran ini?

4. Dari kedelapan tahap, Tahap apa yang paling kamu suka pada
pembelajaran ini? Mengapa?

Konsep Pertanyaan
Tata nama | e Setelah pembelajaran ini, apa yang kamu ketahui
senyawa tentang tata nama senyawa?

e Ada berapa jenis penamaan senyawa yang telah
dipelajari? Jelaskan!

e Berikan contoh penamaan senyawa kimia!

e Apa yang dimaksud dengan senyawa logam dan
nonlogam?

e Apa yang dimaksud dengan senyawa biner dan
poliatom?

e Apa yang dimaksud dengan senyawa asam basa?

Golongan unsur e Bagaimana hubungan golongan unsur dengan
penamaan senyawa?

e Jelaskan penamaan senyawa yang sudah kamu
tuliskan!




Lampiran 4 Hasil Wawancara

Guru
Siswa 06
Guru
Siswa 06
Guru

Siswa 06

Guru

Siswa 06

Guru
Siswa 06
Guru
Siswa 06
Guru
Siswa 06

Guru
Siswa 06

Guru
Siswa 06

: Bagaimana perasaanmu setelah pembelajaran hari ini?

: saya jadi tahu definisi dari redoks, biloks dan autoredoks

: Dari semua tahap, tahap apa yang paling kamu suka?

: Dari yang Ibu jelaskan jadi saya lebih tau teori-teorinya

: dari hasil searching, diskusi dan dijelaskan guru, apa yang

kamu ketahui tentang reaksi reduksi?

: Oksidasi adalah pengikatan oksigen dan pelepasan

elekton. Kalo reduksi pengikatan elektron dan melepas
oksigen

: Bagaimana cara mengetahui suatu senyawa mengalami

oksidasi dan reduksi?

: Melalui reduktor dan oksidator. Kita tentukan reduktornya,

jadi kalo reduktor itu zat tersebut mereduksi zat lain tapi zat
itu sendiri mengalami oksidasi.

: Berikan contoh oksidasi!

: NaCl

: yang manakah bagian yang melepas elektron?

: yang melepas Na, yang menerima Cl

: apa yang dimaksud dengan oksidator?

. zat tersebut mengoksidasi zat lain tapi zat itu sendiri

mengalami reduksi

: apa yang dimaksud dengan autoredoks?
: Jika redoks reduktor dan oksidatornya berbeda, namun jika

autoredoks oksidator maupun reduktornya dari senyawa
yang sama.

: ok terima kasih ya Aulia...
- iya, Bu... sama-sama.

(Siswa 06, 03 Februari 2017)
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Lampiran 5 Koding Drawing Writing Technique

Drawing Writing Technique Redoks (Explore)

No. Kategori Sub-kategori Frekuensi | Frekuensi
Utama Drawing Writing
1 Teori reaksi Pengikatan oksigen - 6
oksidasi Pelepasan elektron - 7
Total - 13
2 Teori reaksi Penerimaan elektron - 3
reduksi
Total - 3
3 Bilangan Angka/bilangan - 13
oksidasi Jumlah muatan negatif - 3
&positif
Total - 16
4 Dampak Perubahan fisik - 1
reaksi redoks | Perubahan warna - 1
Total - 2
5 Zat yang Larutan tembaga - 1
dapat Tembaga & sulfat - 1
mengalami Unsur bebas - 1
redoks Logam - 1
Monoatom, poliatom - 1
Oksigen - 1
Total - 6
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Drawing Writing Technique Redoks (Elaborate)

No. Kategori Sub-kategori Frekuensi | Frekuensi
Utama Drawing Writing
1 Teori reaksi Pengikatan oksigen 2 21
oksidasi Pelepasan elektron 2 8
Bertambah biloks - 2
Melepas H - 2
Total 4 33
2 Teori reaksi pelepasan oksigen 2 19
reduksi penerimaan elektron 2 7
pengurangan biloks - 2
Mengikat H - 1
Total 4 29
3 Bilangan Elektron yang dilepas 1 8
oksidasi Elektron yang diterima 1 6
Muatan yang dimiliki - 6
atom
Muatan dalam keadaan - 2
bebas
Angka valensi atom - 1
Total 2 23
4 Dampak Perubahan fisik - 2
reaksi redoks | Perubahan warna - 2
Total - 4
5 Zat yang Koin - 18
mengalami Zat yang menambah Oz - 5
oksidasi Zat yang berkarat - 4
Zat yang melepas - 1
elektron
Logam - 3
Zat yang menerima - 1
elektron
Batang Karbon - 3
Total - 35
6 Zat yang Larutan Tembaga (II) 2 4
mengalami sulfat
reduksi Koin - 4
Zat yang menangkap - 3
elektron
Zat yang melepas O2 - 1
Batang karbon 2 18
Total 4 30
7 Peristiwa Pengkaratan logam 2 3
redoks terjadi | C didesak oleh CuSOa4 - 1
pada Pembentukan 2 4
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senyawa/ikatan
Total
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Drawing Writing Technique Redoks (Extend)

94

No. Kategori Sub-kategori Frekuensi | Frekuensi
Utama Drawing Writing
1 Reaksi Mg melepas 2e ke O2 1 1
oksidasi Na melepas le 6 7
Pengikatan oksigen - 1
Bertambah biloks - 1
Total 7 10
2 Reaksi pelepasan oksigen - 1
reduksi oksigen yang menerima 5 6
elektron
pengurangan biloks - 1
Total 5 8
3 Bilangan Bilangan pada suatu - 1
oksidasi senyawa
Elektron - 1
Muatan yang disumbangkan - 1
Total - 3
4 Dampak Mg/ Na menjadi stabil - 3
reaksi redoks | Koin menjadi merah - 5
Total - 8
5 Zat yang oksigen - 3
mengalami Air - 3
oksidasi Reduktor - 1
Total - 7
6 Zat yang 02 yang berasal dari CO2 - 1
mengalami Pasta MnO2 pada baterai - 2
reduksi Oksidator - 1
Total - 4
7 Aplikasi Besi berkarat 3 4
redoks Apel menjadi coklat 1 -
Combustion chamber (roket) 5 3
Penyepuhan 11 -
Pertukaran ion Cu & Ag 1 -
Baterai alkalin 2 1
fotosintesis 3 1
Total 26 9




Drawing Writing Technique Redoks (Explain)
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No. Kategori Sub-kategori Frekuensi | Frekuensi
Utama Drawing Writing
1 Reaksi Menerima Oz 1 5
oksidasi Melepas elektron 9 10
Kenaikan biloks - 6
Total 10 21
2 Reaksi pelepasan oksigen 1 5
reduksi Menerima elektron 11 12
Penurunan biloks - 6
Total 12 23
3 Bilangan Jumlah Elektron yang - 1
oksidasi dilepas dan diterima
Untuk menentukan reduksi - 1
oksidasi - 1
Muatan yang disumbangkan - 3
Jumlah elektron atom - 1
Total - 7
4 Dampak menjadi stabil - 2
reaksi redoks | perubahan warna - 4
Total - 6
5 Zat yang Reduktor = 4 Fe 1 6
mengalami
oksidasi Total 1 6
6 Zat yang Oksidator = 3 O2 1 6
mengalami
reduksi Total 1 6
7 Redoks terjadi | Besi berkarat - 1
pada Penyepuhan 6 -
Fotosintesis 1 -
Reaksi besi dan karbon - 6
Reaksi besi dan Oz - 1
Reaksi MnO4 - Mn 2
Reaksi BaCl: - 2
Total 7 12




Lampiran 6 Koding Gambar
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No kategori Koding Stén;tl;er Tanggal Responden
‘\ Lembar | 03/02/2017 | Siswa 14
O\ fre 4 Kerja
{ (na \\} oy ((\70 : } Siswa
ww\’{ z € /,f_\w?‘\ 7 s
K\\&g. 3 //'J’ - Lv'\\ 4 #
Penggambara e
n konsep Lembar | 03/02/2017 | Siswa 11
1. | reduksi Kerja
oksidasi yang Siswa
sesuai
(©)
' /jaij '
/Oe MW er
Lembar | 03/02/2017 | Siswa 26

Kerja
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[CE B R EL R RS

gresi b n

Siswa

. atem Na

nNiglepas »

{ elektron P’
& .

|

Lembar
Kerja
Siswa

01/02/2017

Siswa 13

Penggambara
n konsep
reduksi
oksidasi yang
tidak sesuai

Lembar
Kerja
Siswa

03/02/2017

Siswa 23
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Lembar
Kerja
Siswa

01/02/2017

Siswa 05

Penggambara
n aplikasi
redoks yang
sesuai

feaki pertukaran fon perak § tembaga.

Cu perak
Larutan tak
berwarna

\arutannya yadi

Drcu

Lembar
Kerja
Siswa

01/02/2017

Siswa 30

Laouran 42mnbog ’ramk wanya

wel
baterai w

anqwat

—>  tugqu 3 met —

dtsn
(s ah
Sad)

pagan 99 tdic

~dicelupkan - o
—~ dicetupkan |

Celupwen
koinyo.

bagian 49 |

ke larutan |

Lembar
Kerja
Siswa

01/02/2017

Siswa 06
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R y Lembar | 01/02/2017 | Siswa 02
@W—ai? . @f 5 G Kerja
WU % Z Siswa
-/
Rea\w\\ Reavest =
Torosnregic
A\
Penggambara =5 Con /1
n aplikasi 7
redoks yang
tidak sesuai 7 Lembar | 01/02/2017 | Siswa 27
; R — Db Ketia
i%éév - 0 Ullgq " - .
g %&"o;'ﬁ@ze 5 Ml + 20 | Siswa
< /7 L(j?i{‘:zer fast M:aogtqu e\
i 4
3 i o Lot
5 P‘Mﬂp; >[Q‘JE'@ seng
Conbrgfn
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Penulisan
reaksi redoks
yang tepat

’W’e‘f‘l Lembar | 03/02/2017 | Siswa 27
. e Kerja
Fe, 0 + '.\"i“-{.}\ = Zegy 4 5(102 (4 Siswa
€aV2(s b )
+ 3 I j\
p“c“({d.'s’
/7\76[{0[(%!“ : €0
0 kgfda&f ] 'F@Oa
s olesdas! Lembar | 03/02/2017 | Siswa 23
Coom\’\ ‘i Keri
A4 e, erja
Siswa

. +v =2
U RARATNE 3 LA

Redole S\

VO*L%LO\DJQ)Q: Uno 4
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0l - 5 Lembar | 03/02/2017 | Siswa 18
WEEBY 4+ 302(9) = 21e2 VBB Kerja
‘ ALLISY! [ Siswa

(eduke st — penurun g tlors
Ok aclasi— Enngglan Lol

O¥sidator - 201
Rectuor @ ufe

Lembar | 03/02/2017 | Siswa 28

+\ R Ay M) bilangon  Okgidast . ;
%a&u FH 504 — Basoy + o ! sona
Penulisan \-‘- OKsi dagy l -1
reaksi redoks " . |
yang tidak ' ey )
tepat

R\\A\)K*Of w ) -
Ok\S '\Q\L\\'O e -\-\2 SO q .
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Lampiran 7 Jurnal Reflektif Siswa

JURNAL REFLEKTIF SISWA

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah inil

1. apa yang telah kamu dapat dari pembelajaran hari ini? Konsep reaksi
oksidasi dan reduksi manakah yang kamu anggap sulit dipahami’?
Mengapa? Yooy s04a dapal o in, sago kvt pewbelu)bren C-V,r,tcf{\uusa [FAViS

‘\QP‘ ‘Pfﬂjﬁ’o ‘A("i scqu((‘ (.’g"/’! l,‘(r“u pa‘v‘m«. 7 ”/1 '.,uh‘ Aﬁru,('\n\l

carq menqedob By

2. Berdasafkan 'h.asil diskusi,penjelasan guru dan teman dalam
pembelajaran ini, konsep redoks manakah yang paling kamu pahami?

1
Jelaskan! ?g‘gwgm /pe,qsabu.gaq okS‘S €7
Redukss = Oz

T meepss O,

,E\e\th’o“ - mwmg}‘ae Q\Q\()ﬂ’oﬂ

'B\\OV\S v "(,nul'uﬂan Lrlows

OkB‘dOS\ *. C>7- s Tucu&as)m(e OZ

\‘ elekdeon - melepus elektron
:b(bhs: fermeckan Ixtoky
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Lampiran 8 Lembar Observasi

LEMBAR OBSERVASI
Nama Obm‘ - Sara L\
Hariftanggal : Jumat |, 27 Aanuari 017
Waktu : 02.00- 082
Sekolah - SMAN 30 L)alco.r{—a

Deskripsikan Kegiatan Pembelajaran Hari Ini
- Jarinlejoran. ilter clenyan fadars olon berdocy, G uru mmenspc pran

defik chari Video yq odifeyongiean tursehut. Walawpun. clengan....

...... komd«‘&i..vi.c.iep...gﬂ...s.s«o.tm.. ex....fﬁdﬂ\k....h!f(.q.(e‘.@..:fﬁtdg!’.tﬂ.a_ﬁ..(.PZLC.U.'!),......

..... ignukiskan. pugorahmannya. g tell ikl fnfang reaksy redols,
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LEMBAR OBSERVASI

Nama Observa .+ Saral

Haritangpal : jjwmq(, 27 Jarnuari 2017
Waktu D 072w - 08.30
Sekolah : SMAM 3o Jorkaria.

Deskripsikan Kegiatan Pembelajaran Hari Ini

................................

\\\\\\\

\\\\\\\

......

......

......

.....

.....

.............................................................

.........................................................................................

Seldek...selesa. rmencart...(nforma 9.«.'...ﬁ.".‘f?‘.f’.ﬁ...KQQL%SL..'.’.LQ(QKS’.;.S!’S}MQ..’."‘“{“!‘

e yawab. beberaga.. pertan mq«./.\...!;13.Jmkl'zouf...pach..!!:m.éac.k{ge\...

Siswa .. R &lo.empa...mm.m....har.(L.Lsa.f..mm.lm’.._keké.. wngan.dan. .

MNamun, dengan. sigep.clan fufer. kafe g halus (baik)., Juoa_

Imen .til.'\.g}m{m%....S.[_Y.w%..w.r\&u.k...'.\./.\‘L.n.wlafi.mm..(}qwabg.m..f(cr.ralm.{ ...........
menumt pomikiran. elon pemahamansger. Seadi.

...........................................................................
..........................................

Slasat, Siswa dimudo, untak mengqumpaléan. onbarkop Sowva.

..._%\M’!{\..,...g.'..S.W.C\...‘f‘.’!@.‘f‘t\p.e.'.’.'.’!gi’:!‘.‘ﬂ!’.‘....C'.J.Uf.tfj.a.tf\”S?K.S.Q.f.’.\.(l.l.ﬁbﬂ..W‘.@.‘/ﬁ\... .

pala. Jiiwa Yq tidak $<€<.1.sf.\._.(d.f.k.\f.{«.f.).4.M.ﬁh.«.lﬁ-...b.«!:t.*.'.'.«&c.x“I.Cr.f.z'.ln ......

{rdale M'Mg,«”" abon memaham!  aq thstmks) olan aroban {umbd.

................................................................................................



Lampiran 9 Koding Wawancara dan LKS Siswa

No | Kategori Koding Sumber Data Tanggal | Responden
1. | Konsep Reaksi reduksi = melepaskan oksigen, mengikat | Lembar Kerja Siswa | 27/01/2017 | Siswa 06
Reduksi elektron. Reaksi oksidasi = mengikat oksigen,
Oksidasi melepaskan elektron.
Reaksi oksidasi yaitu pengeluaran oksigen dari suatu | Wawancara 27/01/2017 | Siswa 02
zat, reduksi penggabungan zat dari dalam oksigen.
Oksidasi adalah Reaksi pelepasan oksigen untuk | Wawancara 27/01/2017 | Siswa 21
senyawa
Hari ini saya mendapatkan pelajaran tentang reaksi | Jurnal reflektif 03/02/2017 | Siswa 20
redoks, autoredoks, serta menentukan bilangan
oksidasi pada suatu unsur. Yang sulit untuk dipahami
adalah pengikatan pelepasan dan oksigen.
Oksidasi = mengeluarkan elektron. Reduksi = |Lembar Kerja Siswa | 01/02/2017 | Siswa 11
menangkap elektron.
Oksidasi adalah Penggabungan suatu zat, reduksi | Wawancara 27/01/2017 | Siswa 26
adalah pengeluaran oksigen.
Reduksi adalah penurunan biloks. oksidasi adalah | Lembar Kerja Siswa | 03/02/2017 | Siswa 30
kenaikan biloks
Yang paling saya pahami yaitu konsep mengenai | Jurnal Reflektif 03/02/2017 | Siswa 23
pelepasan/penerimaan elektron serta menetukan yang | Siswa
mana oksidas/oksidator serta reduksi dan reduktor.
2. | Bilangan Bilangan yang ada Fe?*, nah bilangan oksidasinya itu | Wawancara 27/01/2017 | Siswa 21
Oksidasi 3+nya.
Bilangan oksidasi adalah angka yang menunjukan | Lembar Kerja Siswa | 27/01/2017 | Siswa 31
jumlah elektron suatu atom.
Bilangan oksidasi adalah angka pengukuran oksidasi. | Lembar Kerja Siswa | 27/01/2017 | Siswa 14
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Bilangan oksidasi adalah muatan oksigen yang ada
dalam reaksi.

Wawancara

27/01/2017

Siswa 02

“Bilangan oksidasi adalah angka atau Elektron suatu
atom.

Wawancara

27/01/2017

Siswa 26

Reduktor
oksidator

Reduktor = CO (Mereduksi Fe). Oksidator =
(Mengoksidasi CO).

Fe

Lembar Kerja Siswa

03/02/2017

Siswa 30

cara mengetahui oksidasi reduksi melalui reduktor dan
oksidator. Maksudnya kita tentukan reduktornya, jadi
kalo reduktor itu dia mereduksi zat lain tapi dia sendiri
mengalami oksidasi.

Wawancara

03/02/2017

Siswa 06

oksidator dia yang mengoksidasi zat lain tapi dirinya
sendiri mengalami reduksi

Wawancara

03/02/2017

Siswa 06

Autoredoks

kalo redoks reduktor dan oksidatornya berbeda, tapi
kalo autoredoks oksidator maupun reduktornya dari
senyawa yang sama.

Wawancara

03/02/2017

Siswa 06

Aplikasi
Reduksi
Oksidasi

Batang karbon mengalami reaksi reduksi karena

mengalami pelepasan oksigen.

Lembar Kerja Siswa

01/02/2017

Siswa 28

reaksi pertukaran ion perak dan tembaga. Larutan tak
berwarna menjadi karutan berwarna biru.

Lembar Kerja Siswa

01/02/2017

Siswa 30

Reaksi oksidasi vyaitu pengkaratan besi. Reaksi

reduksi yaitu fotosintesis.

Lembar Kerja Siswa

01/02/2017

Siswa 18

Besi bereaksi dengan dan

menghasilkan karat.

oksigen uap air

Lembar Kerja Siswa

01/02/2017

Siswa 18

tata nama
senyawa
biner

Biner dibagi menjadi non logam + logam. non logam +
non logam. Kalo non logam + logam itu tidak perlu
memakai nomor yunani. Kalo non logam + nonlogam
memakai nomor yunani.

Wawancara

22/02/2017

Siswa 29
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Senang karena bisa mengetahui materi baru tentang
tata nama Senyawa biner, poliatomik, asam basa.

Wawancara

17/02/2017

Siswa 13

Yang biner itu dibagi 2 jadi ada yang non logam dan
logam sama non logam dan non logam. Kalo yang
nonlogam dan logam itu ada kationnya tambah anion
ditambah ida belakangnya, kalo non logam dan non
logam itu ada angka-angkanya kalo satu itu mono dua
di tiga tri dan seterusnya.

Wawancara

22/02/2017

Siswa 03

Tata nama
senyawa
poliatom

Yang poliatom itu lebih dari 2 unsur. K3sPOs4, K itu apa
ya bu... kalium eh iya kalium, kalium posfat

Wawancara

22/02/2017

Siswa 03

Tata nama
senyawa
asam basa

Kalo asam itu setiap Senyawa yang berawalannya H
seperti HCI itu Hnya berubah menjadi asam, HCI jadi
asam klorida. Kalo basanya diakhiri oleh OH seperti
Mg(OH)2 itu Magnesium hidroksida jadi OHnya
dibacanya hidroksida.

Wawancara

22/02/2017

Siswa 03

Mg(OH)2 termasuk basa. tata nama senyawa basa

Lembar Kerja Siswa

22/02/2017

Siswa 13

Mg(OH)2 sebagai komponen pasta gigi dan termasuk
tata nama di basa.

Lembar Kerja Siswa

22/02/2017

Siswa 29

Tata Nama
Transisi

Cu20 itu Tembaga (Il) Oksida, duanya dalam bentuk
romawi. Kalo K3sPOs itu kalium phosfit.

Wawancara

22/02/2017

Siswa 13

Kita menentukan biloksnya dahulu kalo sudah
menemukan biloksnya kita tuliskan biloksnya seperti
Mn... MnO:z itu berarti mangan angkanya ditulis romawi
jadi mangan (V) oksida.

Wawancara

22/02/2017

Siswa 03

10.

Learning
cycle 8E

Saya paling suka studi kasus, kita jawab sendiri, kita
bisa bikin jawaban sendiri apa menurut kita, jadi kita

Wawancara

27/01/2017

Siswa 21
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bisa dapat pemikiran sendiri jawabanya.

Menurut saya pembelajaran hari ini asik. Videonya | Wawancara 27/01/2017 | Siswa 02
bisa dipahami dan asiknya karena experimen.

Awalnya bingung karena langsung diminta untuk | Wawancara 27/01/2017 | Siswa 21
menjawab pertanyaan yang belum pernah dibahas.

Paling suka tahap e-search karena kita mengeksplor, | Wawancara 27/01/2017 | Siswa 19
mencari-cari reaksi oksidasi itu apa dan lain-lain.

E-searchnya di web wikipedia, mencek satu-satu, jika | Wawancara 08/02/2017 | Siswa 04
berbeda saya cek buku.

Awalnya bingung tapi setelah dicari di internet jadi | Wawancara 27/01/2017 | Siswa 21
paham, tapi untuk bilangan oksidasi masih belum

paham.

Saya tidak merasa kesulitan dalam tahap ini, biasa | Wawancara 17/02/2017 | Siswa 13
saja karena sudah searching.

Saya suka belajar berkelompok tapi tidak suka | Wawancara 01/02/2017 | Siswa 11
mencari materi.

Dari belajar kelompok menambah pengetahuan saya | Wawancara 17/02/2017 | Siswa 13
dari teman dan dari isi LKS.

Saya paling suka saat tahap dijelaskan oleh guru, | Wawancara 08/02/2017 | Siswa 04
saya tipe orang yang menangkap pembelajaran jika

dijelaskan, ketika belajar sendiri terkadang tidak

masuk/paham.

Dari semua tahap paling suka pas Ibu jelaskan karena | Wawancara 24/02/2017 | Siswa 18
jadi tahu yang benarnya.

Yang paling saya pahami tentang bilangan oksidasi | Jurnal Reflektif 03/02/2017 | Siswa 30

karena Ibunya menjelaskan dengan jelas dan saya
bisa mengerjakannya.

Siswa
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Lampiran 10 Pemahaman Siswa pada Redoks

Siswa 11 Tahap Explore

Bilangan
oksidasi
' Eperubahan elektron suatu zat jika
| kita menambahkan dengan
| oksigen
REAKSI
REDUKSI
OKSIDASI
Siswa 11 Tahap Elaborate
/" pelepasan
penggabungan oksigen )/
Konsep |
Konsep Reduksi
Oksidasi
™ ‘ larutan
REAKSI penghantar |
bilangan REDUKSI elektron
oksidasi | OKSIDASI -
_ ) arus listrik
suatu bilangan untuk, / N
e e
¥ mengalami mengalami
Reduksi Oksidasi
koin karéﬁa menerima
batang karbon elektron oksigen

karena melepas Oz sehingga karat
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Siswa 11 Tahap Extend

melepas elektron

b,

Mg -> Mg+ 2e N
Konsep
Oksidasi

2 elektron diterima atom
8]

REAKSI
REDUKSI
OKSIDASI

",
\\
it

dampak redoks

( Mg menjadi stabil )

Siswa 11 Tahap Explain
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Siswa 18 Tahap Explore

bilangan
oksidasi
angka kepengaruhan
rangkaian listrik dengan
larutan
REAKSI
REDUKSI
OKSIDASI
Siswa 18 Tahap Elaborate
reaksi
penggabungan zat reaksi pelepasan O; dari
dengan O suatu zat
Konsep Konsep
Oksidasi Reduksi
melepas penambahan elektron
elektron | oleh suatu atom
REAKSI
REDUKSI
OKSIDASI

",
"
",
",

yang mengalami
reduksi

koin oleh larutan Cu

Siswa 18 Tahap Extend

Pengkaratan besi

. ) fotosintesis (reaksi
{oksidasi)

reduksi)

aplikasi
redoks

REAKSI
REDUKSI
OKSIDASI
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Siswa 18 Tahap Explain

Siswa 29 Tahap Explore
.~ REAKS| |
REDUKSI

OKSIDAS| | Konsep
| redoks

reaksi yang merubah
warna
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Siswa 29 Tahap Elaborate
) penangkapan
/penggabungan’, elektron

02 I
» Konsep
Reduksi
Konsep
Oksidasi >
. REAKSI
bilangan REDUKSI
oksidasi | 7‘ OKSIDASI
angka yang sama \ / /
dengan valensi atom | Y o
! ang mengalami
Yang mengalami e
Reduksi Oksidasi

N

f koin
atang karbon karena tidak terja

apa-apa, menagkap elektron

Siswa 29 Tahap Extend

Na membentuk Na'stabil

dampak
oksidasi

REAKSI
REDUKSI
OKSIDASI

Konsep

T Oksidasi

MNa melepas 1 elektron




Siswa 29 Tahap Explain

oksigen menerima 2
elektron

.-'-'
.-'-'-
.-'-'..
-~

atom O menjadi O?stabil

',
hY
%
b
5,

Konsep
Reduksi
REAKSI
REDUKSI
OKSIDASI

reaksi redoks

<F303+ 3CO -> 2Fe + 3::03)
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Lampiran 11 Konsep Map pada Redoks
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Lampiran 12 Surat Bukti Penelitian
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Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Dwi Arsono

NIP 19631127 199103 1 002

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit kerja : SMA Negeri 30 Jakarta

Alamat :JI. Jend. A. Yani Cempaka Putih Jakarta Pusat
Menerangkan bahwa Mahasiswa dengan identitas yang tercantum di bawah ini :
Nama : Chaeriyatun Nissa Auliyani

NRM : 3315133605

Prodi : Pendidikan Kimia
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pembelajaran Learning Cycle 8E.
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